JADWAL SEMENTARA

16 — 22 Desember 2022
28 Desember 2022

30 Desember 2022

4 Januari 2023

4 Januari 2023

Masa Penawaran Awal
Tanggal Efektif
Masa Penawaran Umum

Tanggal Penjatahan
Tanggal Distribusi Saham Secara Elektronik 5 Januari 2023
Tanggal Pencatatan Pada Bursa Efek Indonesia 6 Januari 2023

PENAWARAN UMUM

Berikut merupakan ringkasan struktur Penawaran Umum Perdana Saham
Perseroan:

Jumlah Saham Yang : Sebanyak-banyaknya 800.000.000 (Delapan Ratus

Ditawarkan Juta) saham baru yang merupakan Saham Biasa Atas
Nama yang mewakili sebanyak-banyaknya 20,00% (dua
puluh koma nol nol persen) dari modal ditempatkan dan
disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran
Umum Perdana Saham

Nilai Nominal Rp 10,- (Sepuluh rupiah) setiap saham

Kisaran Harga Rp 200,- (dua ratus Rupiah) sampai dengan Rp 220,-

Penawaran (dua ratus dua puluh Rupiah) setiap saham

Jumlah Penawaran sebanyak Rp160.000.000.000,- (seratus enam puluh

Umum miliar Rupiah) sampai dengan Rp176.000.000.000,-

(seratus tujuh puluh enam miliar Rupiah).
Tanggal Penawaran

Umum : 30 Desember 2022 — 4 Januari 2023
Tanggal Pencatatan
di BEI 1 6 Januari 2023

Penjelasan lebih lengkap mengenai Penawaran Umum Perdana Saham
selengkapnya dapat dilihat pada Bab | Prospektus.

RENCANA PENGGUNAAN DANA

Dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini, setelah

dikurangi biaya-biaya emisi akan digunakan oleh Perseroan untuk:

1. Sekitar 5,26% atau sekitar Rp9.253.000.000,- (sembilan miliar dua ratus
lima puluh tiga juta Rupiah) akan digunakan oleh Perseroan untuk belanja
barang modal berupa tanah dari pihak ketiga (tidak Terafiliasi) dengan
lokasi di Desa Jetis, Kecamatan Tengaran, Kabupaten Semarang, Jawa
Tengah, seluas * 2 hektar. Adapun tujuan pemerolehan tanah ini yaitu untuk
membangun fasilitas produksi Perseroan.

Terkait dengan rencana penggunaan dana ini, Perseroan telah

menandatangani Surat Kesepakatan Bersama (MoU) yang dibuat di bawah

tangan bermeterai cukup tertanggal 24 Agustus 2022 dengan PT Artha

Niaga Makmur Abadi (pihak ketiga) untuk pembelian tanah di Kabupaten

Semarang, Provinsi Jawa Tengah (“Tanah”). Penentuan nilai transaksi

atas pembelian tanah sebesar Rp9.253.000.000,- (sembilan miliar dua

ratus lima puluh tiga juta Rupiah) adalah berdasarkan hasil negosiasi dan
kesepakatan kedua belah pihak.

Perseroan memandang penting untuk membangun fasilitas produksi

Perseroan di pulau Jawa (sedekat mungkin dengan Jakarta) karena tiga

haI yaitu:

Untuk mengurangi biaya pengiriman baik pengiriman bahan baku
maupun pengiriman bahan jadi serta distribusi terhadap seluruh
distributor di Indonesia. Biaya pengiriman Perseroan dapat berkurang
sekitar 5%-10%.

b. Untuk mengurangi lead time dari pemesanan bahan baku sampai
pengiriman barang jadi ke lokasi distributor yang semula membutuhkan
waktu 3-5 minggu menjadi 3 hari.

c.  Untuk memungkinkan untuk memproduksi produk-produk dengan
volume yang lebih besar. Sebagai contoh, Perseroan dapat
memproduksi anggur merah. Jika fasilitas produksi Perseroan
berlokasi di Jawa tepatnya di Kabupaten Semarang, maka Perseroan
dapat memperoleh akses untuk melakukan penetrasi pasar kepada
konsumen terbesar dari produk anggur merah yang kebanyakan
berlokasi di Kabupaten Semarang tersebut.

2. Sekitar 6,11% atau sekitar Rp10.747.000.000,- (sepuluh miliar tujuh ratus
empat puluh tujuh juta rupiah) akan digunakan oleh Perseroan untuk
melakukan pembangunan fasilitas produksi, diantaranya bangunan pabrik,
infrastruktur, gudang bahan baku dan gudang barang jadi di atas tanah
sebagaimana dimaksud dalam penggunaan dana pada angka 1 di atas.
Biaya tersebut belum termasuk pembelian mesin dan peralatan produksi.
Terkait dengan rencana penggunaan dana ini, Perseroan telah
menandatangani Surat Kesepakatan Bersama (“MoU”) yang dibuat di bawah
tangan bermeterai cukup tertanggal 24 Agustus 2022 dengan PT Artha
Niaga Makmur Abadi (pihak ketiga) untuk melakukan pembangunan fasilitas
produksi tersebut di atas. Pembangunan fasiltas produksi tersebut akan
dimulai pada bulan Maret 2023.

3. Sisanya akan digunakan untuk modal kerja Perseroan guna mendukung
kegiatan usaha Perseroan, termasuk namun tidak terbatas pada pembelian
bahan baku.

Dalam hal jumlah hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini tidak mencukupi

untuk memenuhi rencana tersebut di atas, maka Perseroan akan menggunakan

kas internal Perseroan dan/atau menggunakan pendanaan eksternal yang
diperoleh dari bank dan/atau lembaga keuangan dan/atau sumber lainnya.

Penjelasan lebih lengkap mengenai Penggunaan Dana yang Diperoleh dari

Hasil Penawaran Umum dapat dilihat pada Bab Il Prospektus.

STRUKTUR PERMODALAN DAN SUSUNAN
PEMEGANG SAHAM PERSEROAN

Struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan pada saat
Prospektus diterbitkan adalah sebagaimana tercantum dalam Akta 152/2022,
yaitu sebagai berikut:

PROSPEKTUS RINGKAS

INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH
DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OTORITAS JASA
KEUANGAN. DOKUMEN INI HANYA DAPAT DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK
DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN MENJADI
EFEKTIF. PEMESANAN MEMBELI EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA
ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS.

OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK
JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN
DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

BEBAN PENJUALAN

(dalam Rupiah)
31-Mei 31-Des
BETIE 2022 2021%) 2021 2020 2019
Pemasaran 178.874.344 118.197.816 460.569.916 52.623.147 108.000.500
Perjalanan dinas 33.808.500 68.153.828 178.766.335 342.169.027 247.393.727
Pengangkutan 7.154.564 190.265.290 270.680.673 - 12.500.000
Jumlah Beban
Penjual 219.837.408 376.616.934 910.016.924 394.792.174 367.894.227

*) Tidak diaudit
Periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2022 dibandingkan
dengan periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021

Beban penjualan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2022 tercatat
ebesar Rp219.837.408, mengalami penurunan sebesar Rp156.779.526 atau

PROSPEKTUS RINGKAS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA, APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN
YANG AKAN DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

INL.

PTJOBUBU JARUMMINAHASATBK DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN
SEMUA INFORMASI FAKTA, DATA, ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS RINGKAS

41,63% dibandingkan dengan beban penjualan pada periode yang berakhir
pada tanggal 31 Mei 2021 sebesar Rp376.616.934. Penurunan ini terutama
disebabkan oleh penurunan beban pengangkutan. Perseroan pada masa
ini menetapkan kebijakan minimum jumlah pengiriman untuk efesiensi biaya
pengangkutan.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 D ber 2021 diband
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020

|SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA|

(‘BEP).

JOBUBU JARUM MINAHASA

—— A JOBUBU JOYFUL COMPANY ——

PT JOBUBU JARUM MINAHASA TBK

Kegiatan Usaha Utama:
Bergerak dalam bidang Industri Minuman Beralkohol Hasil Destilasi, Industri Minuman Beralkohol Hasil Fermentasi Anggur dan Hasil Pertanian
Lainnya dan Industri Minuman Beralkohol Hasil Fermentasi Malt.

Kantor Pusat:
Desa Kapitu, Kelurahan Kapitu,
Kecamatan Amurang Barat,
Kabupaten Minahasa Selatan, Provinsi Sulawesi Utara
Telepon: (0431-852 222)

Email: corporate.secretary@jobubu.com
Website: www.jobubu.com
PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Sebanyak-banyaknya 800.000.000 (delapan ratus Juta ) saham baru yang merupakan Saham Biasa Atas Nama yang seluruhnya merupakan saham
baru yang dikeluarkan dari Portepel Perseroan dengan nilai nominal Rp10,-
(dua puluh persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham, yang dikeluarkan dari
simpanan (portepel) Perseroan, yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan kisaran Harga Penawaran sebesar Rp200,- (dua ratus Rupiah) sampai
dengan Rp220,- (dua ratus dua puluh Rupiah) setiap saham yang ditetapkan berlaku untuk seluruh Saham Baru (“Saham Yang Ditawarkan”).
Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum Perdana Saham adalah sebanyak Rp160.000.000.000,- (seratus enam puluh miliar Rupiah) sampai dengan

Rp176.000.000.000,- (seratus tujuh puluh enam miliar Rupiah).

Saham Yang Ditawarkan akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan
yangtelahditempatkandandisetorpenuh,termasukantaralainhakatas pembagiandividen, hakuntukmengeluarkansuaradalamRapatUmumPemegang
Saham (‘RUPS”), hak atas pembagian saham bonus dan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD). Hak-hak tersebut sesuai dengan Pasal 52 ayat

1 UUPT.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

UOBKayHian

PT UOB Kay Hian Sekuritas
PENJAMIN EMISI EFEK
Akan Ditentukan Kemudian

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK DAN PENJAMIN EMISI EFEK MENJAMIN DENGAN KESANGGUPAN PENUH
(FULL COMMITMENT) TERHADAP PENAWARAN UMUM PERSEROAN

Kantor Perwakilan:

JI. Prapanca Raya nomor 41,RT. 2/RW. 5, Pulo,
Kecamatan Kebayoran Baru, Kota Jakarta Selatan,
Daerah khusus Ibukota Jakarta

Telepon: (021-2930 7799)

sepuluh Rupiah) setiap saham atau sebanyak-banyaknya 20,00%
(sep piah) p Y yakny

DALAM PROSPEKTUS

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO PERUBAHAN KEBIJAKAN PEMERINTAH YANG BERKAITAN DENGAN
INDUSTRI MINUMAN BERALKOHOL. TERDAPAT BEBERAPA PERATURAN YANG MENGATUR MENGENAI PRODUKSI MAUPUN
PEMASARAN ATAS MINUMAN BERALKOHOL. PERUBAHAN ATAS PERATURAN-PERATURAN TERSEBUT AKAN BERDAMPAK PADA
KEGIATAN OPERASIONAL USAHA DARI PERSEROAN. RISIKO USAHA PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI DI

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INIL

RISIKO TERKAIT DENGAN KEPEMILIKAN ATAS SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN PADA
MESKIPUN PERSEROAN AKAN MENCATATKAN SAHAMNYA DI BEI,
ADA JAMINAN BAHWA SAHAM PERSEROAN YANG DIPERDAGANGKAN TERSEBUT AKAN AKTIF ATAU LIKUID KARENA TERDAPAT
KEMUNGKINAN SAHAM PERSEROAN AKAN DIMILIKI SATU ATAU BEBERAPA PIHAK TERTENTU YANG TIDAK MEMPERDAGANGKAN
SAHANMNYA DI PASAR SEKUNDER. DENGAN DEMIKIAN, PERSEROAN TIDAK DAPAT MEMPREDIKSIKAN APAKAH PASAR DARI SAHAM
PERSEROAN AKAN AKTIF ATAU LIKUIDITAS SAHAM PERSEROAN AKAN TERJAGA.

NAMUN TIDAK

PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA ("KSEI”).

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM HASIL PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI, TETAPI SAHAM-
SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF DI

PENAWARAN UMUM DILAKSANAKAN MELALUI E-IPO SEBAGAIMANA DIATUR DALAM POJK 41/2020 YANG MENCAKUP PENAWARAN
AWAL, PENAWARAN EFEK, PENJATAHAN EFEK; DAN PENYELESAIAN PEMESANAN ATAS EFEK YANG DITAWARKAN.

Beban penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2021 tercatat sebesar Rp910.016.924, mengalami peningkatan sebesar
Rp515.224.750 atau 130,51% dibandingkan dengan beban penjualan untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp394.792.174.
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan beban pemasaran.Pada
periode ini Perseroan mulai melakukan even-even promosi seiring dengan mulai
dilonggarkannya pembatasan karena pandemi.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 D ber 2020 dibandingk
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019

Beban penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2020 tercatat sebesar Rp394.792.174, mengalami peningkatan sebesar
Rp26.897.947 atau 7,31% dibandingkan dengan beban penjualan untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp367.894.227.
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan beban perjalanan
dinas. Strategi Perseroan untuk tetap dapat meningkatkan penjualan dengan
mendatangi distributor dan outlet penjualan karena tidak dimungkinan untuk
membuat even promosi karena pembatasan disebabkan pandemi.

BEBAN UMUM DAN ADMINSTRASI

(dalam Rupiah)
31-Mei 31-Des

FAEIEL w2 o) 20 2020 2019
Gaji dan tunjangan 1.223460.221 619.310.535 2.107.718.027 2.004.956.439 2.644.271.548
Penyusutan aset
hak-guna 457.030.737  457.030.737 1.096.873.770 1.096.873.770 -
Pajak dan perijinan 149.767.558  105.580.104 360.086.522 362.255.798 202.903.142
Penyusutan dan
amortisasi 131.509.642  35.372.539 167.169.413  63.129.468  35.850.043
Imbalan kerja karyawan ~ 126.211.873  88.983.367 327.354.337 63.745.328  25.480.288
Listrik, air dan telepon 98.124.989  64.770.158 112.054.493  55.559.241  99.056.066
Perjalanan 30.000.000  6.907.070  9.711.370 33.779.647 122.113.165
Jasa profesional 21.966.500 488.775.200 521.250.654 280.819.928 186.547.781
Beban kantor 8544135 34.725.873 109.534.599 251.815.299 488.532.873
Jamuan - - - 561.891.990  23.709.000
Sewa - - - - 600.000.000
Lain-lain 2.067.131.242 878.970.026 2.187.276.072 1.134.858.306  870.979.106
Jumlah Beban Umum
dan Administrasi _ 4.313.746.897 2.780.425.609 6.999.029.257 5.909.685.214 5.299.443.012

*) Tidak diaudit

Periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2022 dibandingkan
dengan periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021

Beban umum dan administrasi untuk periode yang berakhir pada tanggal 31
Mei 2022 tercatat sebesar Rp4.313.746.897, mengalami peningkatan sebesar
Rp1.533.321.288 atau 55,15% dibandingkan dengan beban umum dan
administrasi pada periode yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021 sebesar
Rp2.780.425.609. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan
beban gaji dan tunjangan. Peningkatan ini disebabkan Perseroan memberikan
bonus atas pencapaian target bulanan.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020

Beban umum dan administrasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2021 tercatat sebesar Rp6.999.029.257, mengalami peningkatan
sebesar Rp1.089.344.043 atau 18,43% dibandingkan dengan beban umum dan
administrasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar
Rp5.909.685.214. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan
beban gaji dan tunjangan serta beban imbalan kerja karyawan. Pada periode
ini Perseroan mulai memberlakukan pemberian bonus atas pencapaian target
bulanan.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019

Beban umum dan administrasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2020 tercatat sebesar Rp5.909.685.214, mengalami peningkatan
sebesar Rp610.242.202 atau 11,52% dibandingkan dengan beban umum
dan administrasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019
sebesar Rp5.299.443.012. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh beban
penyusutan aset hak-guna.

LABA (RUGI) PERIODE/TAHUN BERJALAN

Perlode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2022 dibandingkan
periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 16 Desember 2022

Nilai Nominal Rp10,00 per Saham

Keterangan Jumlah Jumlah Nilai o
Saham Nominal (Rp,00)
Modal Dasar 12.000.000.000 120.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:

Magdalena Warouw 155.675 1.556.750 0,005
PT Maju Minuman Minahasa 3.199.844.325 31.998.443.250 99,995
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh _3.200.000.000 32.000.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 8.800.000.000 88.000.000.000

Dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini, Saham Baru yang
ditawarkan seluruhnya terdiri dari saham biasa atas nama yang berasal
dari portepel dan akan memberikan kepada pemegang hak yang sama dan
sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah
ditempatkan dan disetor penuh, termasuk hak atas pembagian dividen, hak
untuk mengeluarkan suara dalam RUPS, hak atas pembagian saham bonus
dan hak memesan efek terlebih dahulu sesuai dengan ketentuan dalam UUPT.
Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan Perseroan dalam
Penawaran Umum Perdana Saham ini, maka susunan modal saham dan
pemegang saham Perseroan sebelum dan setelah Penawaran Umum Perdana
Saham ini, secara proforma berdasarkan Akta 152/2022 tanggal 18 Agustus
2022 adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp10 per Saham
Sebelum Penawaran Umum Setelah Penawaran Umum
K 0 Perdana Saham Perdana Saham
Jumlah Saham N::innI:Ih (g:,aolo) %  Jumlah Saham ;:m:::lNga' %

Modal Dasar 12.000.000.000 120.000.000.000 12.000.000.000 120.000.000.000
Modal Ditempatkan dan

Disetor Penuh:
Magdalena Warouw 155.675 1.556.750 0,005 155.675 1.556.750 0,004
PT Maju Minuman

Minahasa 3.199.844.325 31.998.443.250 99,995 3.199.844.325 31.998.443.250 79,996
Masyarakat 800.000.000 8.000.000.000 20,000
Jumlah Modal

Ditempatkan dan

Disetor Penuh 3.200.000.000 _32.000.000.000 100,000 4.000.000.000 40.000.000.000 100,000
Saham dalam Portepel 8.800.000.000 88.000.000.000 8.000.000.00080.000.000.000

Penjelasan lebih lengkap mengenai Struktur Permodalan dan Susunan
Pemegang Saham Perseroan selengkapnya dapat dilihat pada Bab | Prospektus.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Tabel berikut menggambarkan lkhtisar Data Keuangan Penting berdasarkan
Laporan Keuangan Audit Perseroan untuk periode 5 (lima) bulan yang berakhir
pada tanggal 31 Mei 2022 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2021 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Teramihardja,
Pradhono & Chandra, yang ditandatangani oleh Drs. Nursal, Ak., CA., CPA
(ljin Akuntan Publik No. AP.0272), serta untuk tahun-tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan
Publik Teramihardja, Pradhono & Chandra, yang ditandatangani oleh Andri
Rinaldi, S.E., CPA (ljin Akuntan Publik No. AP.1221), seluruhnya dengan opini
wajar tanpa modifikasian.

Lebih lanjut, Perseroan memanfaatkan ketentuan relaksasi sebagaimana diatur
dalamPeraturan Oftoritas Jasa Keuangan (“POJK”) 4/POJK.04/2022 tentang
Perubahan atas Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 7/POJK.04/2021
tentang Kebijakan dalam Menjaga Kinerja dan Stabilitas Pasar Modal Akibat
Penyebaran Corona Virus Disease 2019 dan Surat Edaran OJK No. 4/
SEOJK.04/2022 tentang Perubahan atas Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan
No. 20/SEOQJK.04/2021 tentang Kebijakan Stimulus dan Relaksasi Ketentuan
Terkait Emiten atau Perusahaan Publik dalam Menjaga Kinerja dan Stabilitas
Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019/, dan oleh
karenanya disajikan juga dalam tabel di bawah ini Ikthisar Data Keuangan Penting
Perseroan per tanggal 30 September 2022 serta perbandingan per tanggal 30
September 2021 untuk Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain
yang diambil dari informasi keuangan yang menjadi tanggung jawab manajemen
Perseroan serta tidak diaudit atau direview oleh Akuntan Publik.

LAPORAN POSISI KEUANGAN

(dalam Rupiah)
30 September 31 Mei 31 Desember

[EEIEL ) am M am
ASET
Aset Lancar
Kas dan bank 219.833.343 2.129.500.396  676.547.908 1.042.595.835  324.522.111
Piutang usaha - bersih 45.661.500.028 37.451.944.934 34.849.082.032 17.207.157.273 4.738.823.999
Piutang lain-lain

Pihak ketiga 640.966.683 557.622.300 303122300 531.566.196 403.422.529
Persediaan - bersih 5608.376.614 5417.105.124 4.942.225489 5384.193.211 5.267.898.630
Uang muka dan biaya dibayar

di muka 1.279.730.694 1.466.664.518 824.737.211 669.155.444 2.615471.039
Aset lancar lain-lain 1446.750.000  906.750.000  712.000.000
Jumlah Aset Lancar 54.857.157.362 47.929.587.272 42.307.714.940 24.834.667.959 13.370.138.. 306
Aset Tidak Lancar
Piutang pihak berelasi 189.111.954 1.643.363.919 1.283.124.019 1.792.943.150 1.771.960.706

955.186.416  914.184.008 508.977.295 153241893  10.922.163
3.010.189.814 1.480.686.576 1.556.325.113 1.355.558.235  897.117.488

Aset pajak tangguhan - bersih
Aset tetap - bersih

Uang muka pembelian aset tetap 50.202.951 867.648.338  58.306.151

Aset hak-guna - bersih 2.036.025.494 2.418.908.810 2.906.957.399 4.083.940.679

Aset takberwujud - bersih 132687.872  62.868.826 147425836  28.755.272

Aset tidak lancar lain-lain 40.000.000  40.000.000  2.500.000

Jumlah Aset Tidak Lancar 6.413.404.501 7.427.660477 6.463.615.813 7.414439.229 2.680.000. 357
JUMLAH ASET 61.270.561.863 55.357.247.749 48.771.330.753 32.249.107.188 16.050.138.665
LIABILITAS DAN EKUITAS

LIABILITAS

Liabilitas Jangka Pendek
Utang bank jangka pendek 2.012.239.861

227.388.008

Utang usaha 3.367.166.180 1.725.786.188 2.104.413. 548 2.053.593. 434

Utang lain-lain

Pihak ketiga 2.000.005.836 2.000.005.836 2.000.005.836 3.695.923.668  788.000.000
Biaya masih harus dibayar 206.752590 206.752.590  88.002.590 196.002.500 231.529.243
Utang pajak 4,604.622.370 8.048.154.815 5.953.992.932 2.379.554.388  145.033.717

Utang jangka panjang yang jatuh
tempo dalam waktu satu tahun

Utang pembelian aset tetap 48.198.042 45934152 43253235

Liabilitas sewa 1.145.512.300 989.978.958 1.101.548.137 1.001.192.381

Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 13.384.497.179 13.016.612.539 11.291.216.278 9.326.266.371

Liabilitas Jangka Panjang

Utang pihak berelasi

Utang jangka panjang - setelah
dikurangi bagian yang jatuh
tempo dalam waktu satu tahun

Utang pembelian aset tetap

1.391.951.058
260.666.274  260.666.274  260.666.274 9.802.026.442 5.515.682.657
50.728.271

67573100  87.520.909

Liabilitas sewa 850595.215 1.269.746.265 1.685.412.503 2.883.620467
Estimasi liabilitas atas imbalan kerja
karyawan 646.371.022 560928.716 454125833 124630311 49.646.196

Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 1.808.360.782 2.158.914.364 2.487.725.51912.810.277.220 5.565.328.853

JUMLAH LIABILITAS 15.192.857.961 15.175.526.903 13.778.941.797 22.136.543.591 6.957.279.911
EKUITAS
Modal saham 32.000.000.000 32.000.000.000 32.000.000.000 11.000.000.000 11.000.000.000

Saldo laba (defisit) - belum

ditentukan penggunaannya  14.077.703.902 8.181.720.846 2.992.388.956 (887.436.403)(1.907.141.246

JUMLAH EKUITAS 46.077.703.902 40.181.720.846 34.992.388.956 10.112.563.597 9.092.858.754
JUMLAH LIABILITAS DAN

EKUITAS 61.270.561.863 55.357.247.749 48.771.330.753 32.249.107.188 16.050.138.665
*|Tidak diaudit

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

(dalam Rupiah)
30 September 31 Mei 30 Desember
BIELNEL 2022/ 2021 2022 2021 201 2020 2019
PENJUALAN 54901084237 32305502724 26212478141 16904.767.273 51067578214 25895672747 17.563.736.817

PENJUALAN
(dalam Rupiah)
31-Mei 31-Des
e 7 2021 2021 2020 2019
Pihak berelasi  23.912.285.450 16.730.312.728 48.234.960.000 25.895.672747 17563736 817

Dikurangipitacukai (1781671800 (1073.16480) (8534408.000) (5720.185.400) (16 762054300) (B45869600) (1237 873600)  Pihak ketiga 2200892683 165454.545 2.832618.214
PENJUALANBERSH 37084212457 2016427524 1767777041 10184580873 4305523904 1760803147 1035083217 é‘,‘;“'ah - 021217841 T6004 61273 51067576214 2589567274 TTBGRTIORT
BEBAN POKOK ikurangi pita
PENIUALAN 14301970165 9367778960 620120454 4GZ15TAM 1930164505 OR0B265H9 SBM0ET PC‘{ka'l (8.534.408.000) (5.720.186.400) (16.762.054.300) (8.245.869.600) (7.237.873.600)
LABABRUTO 22762242271 12648700864 11476560687 0563006505 20923850389 BO415298 4BEI) ' cruadn
Beban penjualan (392760011)  (398.062.921) (219.837408) (376.616.934) (10.016.924) (394.792.174) (3678%4.227) *):S;T(I:iau i A7.677.770.141 11.184.580.873_34.305.523.914 17.649.803.147 10.326.863.217
Beban umum dan . . . . . .
Periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2022 dibandingkan
administrasi (7.902.860.50) (3.316.358.232) (4.313.746.897) (2780425.609) (6.999.029.257) (5.909.685.214) (5.299.43012) dengan periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021
Pendapatan keuangan 955051 B6% W 27976 68051 4877789 101212889 penjualan bersih Perseroan tercatat sebesar Rp17.677.770.141 untuk periode
Beban kevangan (123767.764)  (13.250.008) (56.359.013)  (8718.593)  (37.960.319) (16:654663) (10.038.899) yagg ber?ai(hg@gdfsg%%%gal 31 Me'io 2022,5§/%régu/ mg_r;)galg_mi kpenir;’gkatan
sebesar Rp6.493.189. atau sebesar ,05% dibandingkan dengan
Pe?ﬁ?ﬁim‘i”’ BS6062 (MGHIT0N) (104764915 (T613008) (156517538) (9egnie 4rdpegp Peniualan bersih pada periode yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021
— - - - — — —= sebesar Rp11.184.580.873. Peningkatan ini terjadi terutama disebabkan oleh
LABA (RUGI) membaiknya pertumbuhan ekonomi nasional yang berimbas positif pada
SEBELUM peningkatan konsumsi produk-produk Perseroan.
BEBAN PAJAK Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan
PENGHASILAN  14425:315.104 8574814418 6.782435.847 3.319.860.357 12.820943.002 1685409780 (717.230.47) dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
MANFAAT Penjualan bersih untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
(BEBAN) PAJAK 2021 tercatat sebesar Rp34.305.523.914, mengalami peningkatan sebesar
oSSR 2 T Aoy et P
Kini (821.145.460) (1886450.172) 2017.719660) (933198860) (B170411860) (196785880) (243940() Rp17.649.803.147. Peningkatan ini terjadi terutama disebabkan karena adanya
Tangguhan 453805080 225092657 409476691 12851476 355264341 139847197 5605683 peningkatan penjualan produk Perseroan baik yang telah diperkenalkan
Beban pajak kepada masyarakat sejak tahun sebelumnya maupun yang diperkenalkan oleh
penghaslan  (BT250380) (16G04G6S1S) (\6B202969) (BTGATIBY) (26IGI4TSMG) (6sieemy) (pesmyy Mmasvarakat padatahun 2021 yaknivariant Daebak Soju dengan rasa Grape
LABA RUG) “I"ahun Xaﬂg berakl‘gr p:(ahqa tadngtgal 31I :Blesembe[’ 20220919d|band|ngkan
lengan tahun yang berakhir pada tangga esember
BN AT M0N0 STAT 2502090 A0S (0BG puigel FEDUAlan bersih untu tahun vang berakhir pada tanggal 31 Desember
diass e e = - 07_(144063585) 2020 tercatat sebesar Rp17.649.803.147, mengalami peningkatan sebesar
LABA (RUGI) Rp7.323.939.930 atau 70,93% dibandingkan dengan penjualan bersih
KOMPREHENSIF untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar
LAIN Rp10.325.863.217. Peningkatan ini terjadi terutama disebabkan Peningkatan
Pos yang Tidak Akan ini terjadi terutama disebabkan karena adanya peningkatan penjualan produk
yang lidek A Perseroan baik yang telah diperkenalkan kepada masyarakat sejak tahun
Direasifikasikan sebelumnya yakni Cap Tikus 1978, Cap Tikus 1978 variant Coffee dan Daebak
ke Laba Rugi Soju Extra Cold, maupun variant Daebak Soju yang baru diperkenalkan di tahun
Keuntungan 2020 yakni rasa Mango, Lemon, Peach, Lyche dan Original.
(kerugian) aktuaria BEBAN POKOK PENJUALAN
dari liabiltas atas (dalam Rupiah)
imbalan kerja el 31-Des
Karyawan 3493182 (1605809) 19408990 2736675  (2141185) (11.238787) (3840575) KETERANGAN 2022 0T 2021 2020 2019
Pa’:ggig?mfn Persediaan bahan baku
(keuntunggan) dan pengemasan
aktuara dar Awal tahun 2.609.724.405 2.765.240.368 2.765.240.368 1.758.852.674 1.033.025.650
liabiltas atas Pembelian 5.321.840.863 5.003.088.512 10.368.268.531 7.806.751.217 5.731.741.007
imbalan keria Akhir tahun (2.514.145.970) (3.689.269.213) (2.609.724.405)(2.765.240.368) (1.758.852.674)
karyawan (7:685.960) 33296 (4269978 (601.849) 4061 247253 8497 Bahan baku dan
Laba rugi) pengemasan yang
Komprehensif lain digunakan 5.417.419.298 4.079.059.667 10.523.784.494 6.800.363.523 5.005.913.983
periode berjalan - Upah buruh langsung 294.750.000  418.565.000  843.265.000 936.345.898  353.240.314
setelah pajak 250222 (1252593 15430012 2133826 (1670.124) (8766254 (2995648) Beban pabrikasi 800.278.624  735.643.137 2.050.141.577 1.694.204.370 1.437.546.800
JUMLAH LABA Jumlah beban produksi 6.512.447.922 5.233.267.804 13.417.191.071 9.430.913.791 6.796.701.097
(RUGI) Persediaan barang
KOMPREHENSIF dalam proses
PERIODE Awal tahun 749.771.798  977.702.900  977.702.900 1.189.130.609
BERJALAN 1.085.314.946  6913.005.310 5.189.331.890 2.514346.799 10.004.125.359 1.019.704843 (747.090633)  Akhir tahun (1.554.662.609) (1.503.164.790) (749.771.798) (977.702.900) (1.189.130.609)
Laba (Rugi) per Beban pokok produksi  5.707.537.111 4.707.805.914 13.645.122.173 9.642.341.500 5.607.570.488
Saham 346 6,29 162 28 864 093 (068 Persediaan barang jadi
Deviden per lembar Awal tahun 570.007.446 306549798  306.549.798 272.464.147 173233746
saham 557 Akhir tahun (76.335.103) (392.781.364) (570.007.446) (306.549.798) (272.464.147)
*Tidak diaudit Jumlah Beban Pokok
RASIO KEUANGAN Penjualan 6.201.209.454 4.621.574.348 13.381.664.525 9.608.255.849 5.508.340.087
*) Tidak diaudit
30 . N . . . . .
31 Mei 31 Desember Periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2022 dibandingkan
KETERANGAN September dengan lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021
2022 2022 2021 2020 2019 Beban pokok penjualan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Mei
EBITDA (dalam 15.910.420.915 7.592.343.376 14.476.568.447 3.203.266.684 (513.250.242) 2022 tercatat sebesar Rp6.201.209.454, mengalami peningkatan sebesar
Rupiah) Rp1.579.635.106 atau 34,18% dibandingkan dengan beban pokok penjualan
Rasio Pertumbuh pada periode yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021 sebesar Rp4.621.574.348.
tasio Fertumbuhan Peningkatan ini seiring dengan peningkatan penjualan pada periode tersebut.
(%) Perseroan menggunakan kapasitas produksi yang masih tersedia, sehingga
Penjualan 6844% " 58,05% (! 94,37% 70,93% @ kenaikan beban pokok penjualan secara persentase lebih kecil dibanding
Laba Bruto 80,12%1  7487%0  15862%  6859% @ ;e:a‘ka” penj“s'a”-kh_ 4 | 51 Desembor 2021 dibandinak
Laba Sebeum Pajak  6823%" 10430% 1 6670%  (334.99%) % Genganahun yang beraknir pada tanggal 31 Desember 2020 o
Pengha5|.lan o o . . ) Beban pokok penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
Laba Periode/Tahun 59,93%"  105,96% 872,88% 38,22% ® 2021 tercatat sebesar Rp13.381.664.525, mengalami peningkatan sebesar
Berjalan Rp3.773.408.676 atau 39,27% dibandingkan dengan beban pokok penjualan
I (1) o, (1) o o @ untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar
Jum a:ﬁ.sm.l. fs'g:ifm 13’?20/0 o 51'230/0 ;303304 » RP9.608.255.849. Peningkatan ini seiring dengan peningkatan penjualan
Jumlah Liabiltas 0,26% 10,14% (37,75%) 8,18% pada tahun tersebut. Perseroan menggunakan kapasitas produksi yang masih
Jumlah Ekuitas 31,68%"  14,83% 246,03% 11,21% @ tersedia, sehingga kenaikan beban pokok penjualan secara persentase lebih
Rasio Usaha (%) kecil dibanding kenaikan penjualan.
. Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan
Laba Bru?o/PenjuaIan 61‘43:& 64’92:/" 60‘99:/° 45'56:/0 46‘65:/“ dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019
Laba Periode/Tahun 2982% 2921% 29,17% 583% (721%)  Beban pokok penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
Berjalan / Penjualan 2020 tercatat sebesar Rp9.608.255.849, mengalami peningkatan sebesar
Laba Periode/Tahun 24,00% 12,88% 28,59% 10,17% (8,18%) Rp4.099.915.762 atau 74,43% dibandingkan dengan beban pokok penjualan
Berjalan / Jumlah untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar
Ekuitas Rp5.508.340.087. Peningkatan ini seiring dengan peningkatan penjualan pada
. tahun tersebut. Perseroan pada periode ini menaikkan kapasitas produksi,
Laba Periode/Tahun 18,05% 9.35% 20,52% 319% (4.64%)  sehingga biaya upah menjadi lebih tinggi. Yang mengakibatkan kenaikan beban
Berjalan / Jumlah Aset pokok penjualan secara persentase lebih tinggi dibanding persentase kenaikan
Rasio Keuangan (X) penjualan.
Jumian Liabiltas/ 025 027 028 069 043 LABABRUT ) ) o
Jumlah Aset :erlode I|m.a SUIIE'm yinglg berakhleac:(z;‘.tanggaltM MelI :2’22“% qlgél;;jmgkan
- lengan periode lima bulan yang berakhir pada tangga ei
jﬂm:gﬂ \EIEJLIS:S/ 033 038 039 21 07 Laba bruto untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2022 tercatat
sebesar Rp11.476.560.687, mengalami peningkatan sebesar Rp4.913.554.162
Jumlah Aset Lancar/ 410 3,68 3,75 2,66 961 atau 74,87% dibandingkan dengan laba bruto pada periode yang berakhir
Jumlah Liabilitas pada tanggal 31 Mei 2021 sebesar Rp6.563.006.525. Peningkatan ini terutama
Jangka Pendek disebabkan oleh peningkatan penjualan pada periode tersebut. Peningkatan
o laba b lebih diband ke k:
aba bruto secara persentase lebih tinggi dibanding persentase kenaikan
g;%fsr Coverage 126,53 13471 381,36 192,33 (6113) penjualan, karena Perseroan melakukan efesiensi di biaya tetap.
. Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan
Debt Service Coverage 147,06 60,24 98,32 dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
Ratio Laba bruto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 tercatat
Catatan: sebesar Rp20.923.859.389, mengalami peningkatan sebesar Rp12.882.312.091

( Dibandingkan periode yang sama pada tahun 2021.
@ Tidak dapat diperbandingkan.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN

Analisis dan pembahasan ini disajikan berdasarkan Laporan Keuangan Audit
Perseroan untuk periode 5 (lima) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2022
dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 yang telah
diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Teramihardja, Pradhono & Chandra, yang
ditandatangani oleh Drs. Nursal, Ak., CA., CPA (ljin Akuntan Publik No. AP.0272),
serta untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan
2019 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Teramihardja, Pradhono &
Chandra, yang ditandatangani oleh Andri Rinaldi, S.E., CPA (ljin Akuntan Publik
No. AP.1221), seluruhnya dengan opini wajar tanpa modifikasian.

atau 160,20% dibandingkan dengan laba bruto untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp8.041.547.298. Peningkatan ini terutama
disebabkan oleh peningkatan penjualan pada tahun tersebut. Peningkatan
ini terutama disebabkan oleh peningkatan penjualan pada tahun tersebut.
Peningkatan laba bruto secara prosentase lebih tinggi dibanding persentase
kenaikan penjualan, karena Perseroan melakukan efesiensi di biaya tetap.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019

Laba bruto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 tercatat
sebesar Rp8.041.547.298, mengalami peningkatan sebesar Rp3.224.024.168
atau 66,92% dibandingkan dengan laba bruto untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp4.817.523.130. Peningkatan ini terutama
disebabkan oleh peningkatan penjualan pada tahun tersebut. Peningkatan laba
bruto secara persentase lebih kecil dibanding persentase peningkatan penjualan
karena pada saat ini Perseroan sedang mempersiapkan kapasitas produksi
sehingga ada peningkatan biaya.

Laba periode berjalan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Mei
2022 tercatat sebesar Rp5.174.192.878, mengalami peningkatan sebesar
Rp2.661.979.905 atau 100,96% dibandingkan dengan laba komprehensif
periode berjalan pada periode yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021 sebesar
Rp2.512.212.973. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan laba
periode berjalan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2022.Hal ini
sejalan dengan efisiensi yang dilakukan di proses produksi yang menyebabkan
laba bruto naik yang pada akhirnya meningkatkan laba komprehensif.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020

Laba tahun berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2021 tercatat sebesar Rp10.005.795.483, mengalami peningkatan sebesar
Rp8.977.324.386 atau 872,88% dibandingkan dengan laba tahun berjalan untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp1.028.471.097.
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan penjualan pada tahun
2021 dibandingkan tahun 2020. Hal ini sejalan dengan efisiensi yang dilakukan
di proses produksi yang menyebabkan laba bruto naik yang pada akhirnya
meningkatkan laba komprehensif.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 D ber 2020 dibandingk
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019

Laba tahun berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2020 tercatat sebesar Rp1.028.471.097, mengalami peningkatan sebesar
Rp1.772.535.082 atau 238,22% dibandingkan dengan rugi tahun berjalan untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp(744.063.985).
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan penjualan pada tahun
2020 dibandingkan tahun 2019. . Hal ini sejalan dengan efisiensi yang dilakukan
di proses produksi yang menyebabkan laba bruto naik yang pada akhirnya
meningkatkan laba komprehensif.

LABA (RUGI) KOMPREHENSIF PERIODE/TAHUN BERJALAN

Periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2022 dibandingkan
dengan periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021

Laba komprehensif periode berjalan untuk periode yang berakhir pada tanggal
31 Mei 2022 tercatat sebesar Rp5.189.331.890, mengalami peningkatan sebesar
Rp2.674.985.091 atau 106,39% dibandingkan dengan laba komprehensif
periode berjalan pada periode yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021 sebesar
Rp2.514.346.799. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan laba
periode berjalan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2022.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020

Laba komprehensif tahun berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2021 tercatat sebesar Rp10.004.125.359, mengalami
peningkatan sebesar Rp8.984.420.516 atau 881,08% dibandingkan dengan
laba komprehensif tahun berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2020 sebesar Rp1.019.704.843. Peningkatan ini terutama
disebabkan oleh peningkatan laba tahun berjalan pada tahun 2021 dibandingkan
tahun 2020.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019

Laba komprehensif tahun berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2020 tercatat sebesar Rp1.019.704.843, mengalami peningkatan
sebesarRp1.766.764.476 atau 236,50% dibandingkan dengan rugi komprehensif
tahun berjalan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019
sebesar Rp747.059.633. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan
laba tahun berjalan pada tahun 2020 dibandingkan tahun 2019.

LAPORAN POSISI KEUANGAN

ASET

(dalam Rupiah)

31 Mei 31 Desember
PRSI 2022 2021 2020 2019
ASET
Aset Lancar
Kas dan bank 2.129.500.396  676.547.908 1.042.595.835  324.522.111
Piutang usaha - bersih 37.451.944.934 34.849.082.032 17.207.157.273 4.738.823.999
Piutang lain-lain
Pihak ketiga 557.622.300  303.122.300  531.566.196  403.422.529
Persediaan - bersih 5417.105.124 4.942.225489 5.384.193.211 5.287.898.630
Uang muka dan biaya dibayar ~ 1.466.664.518  824.737.211  669.155.444 2.615.471.039
di muka

Aset lancar lain-lain 906.750.000  712.000.000

Jumlah Aset Lancar 47.929.587.272 42.307.714.940 24.834.667.. 959 13.370.138. 308

Aset Tidak Lancar

Piutang pihak berelasi 1.643.363.919 1.283.124.019 1.792.943.150 1.771.960.706
Aset pajak tangguhan - bersih 914.184.008  508.977.295  153.241.893  10.922.163
Aset tetap - bersih 1.480.686.576 1.556.325.113 1.355.558.235 ~ 897.117.488
Uang muka pembelian aset 867.648.338 58.306.151 - -

tetap

Aset hak-guna - bersih 2.418.908.810 2.906.957.399 4.083.940.679

Aset takberwujud - bersih 62.868.826  147.425.836  28.755.272

Aset tidak lancar lain-lain 40.000.000 2.500.000 - -
Jumlah Aset Tidak Lancar 7.427.660.477 6.463.615.813 7.414.439.229 2.680.000.357
JUMLAH ASET 55.357.247.749 48.771.330.753 32.249.107.188 16.050.138.665

Perbandingan posisi pada tanggal 30 September 2022 dengan posisi pada
tanggal 31 Mei 2022

Terjadi kenaikan aset sebesar Rp5.913.314.114, yang utamanya karena
kenaikan piutang seiring dengan meningkatnya Penjualan. Dan Kenaikan
aset tetap dimana terjadi penambahan mesin pabrik serta peralatan kantor.
Pada sisi liabilitas hanya terjadi kenaikan sebesar Rp17.331.058. Namun
ada beberapa perubahan material yang terjadi, pada posisi keuangan 30
September 2022 Perseroan tercatat memiliki utang bank jangka pendek sebesar
Rp2.012.239.861, yang pada posisi keuangan 30 September 2021 Perseroan
belum memiliki. Pada 30 September 2022 utang pajak perseroan tercatat
sebesar Rp4.604.622.370 turun sebesar Rp3.443.532.445, dibanding posisi
tanggal 30 September 2021 yang tercatat sebesar Rp8.048.154.815. Pada sisi
Ekuitas, pada posisi 30 September 2022 tercatat ekuitas perusahaan sebesar
Rp46.077.703.902 naik sebesar Rp5.895.983.056,- dibanding posisi keuangan
30 September 2021 vyaitu sebesar Rp40.181.720.846. yang seluruhnya
disebabkan karena penambahan akumulasi laba ditahan.

Jumlah Aset

Perbandingan posisi pada tanggal 31 Mei 2022 dengan posisi pada tanggal
31 Desember 2021

Jumlah aset pada tanggal 31 Mei 2022 tercatat sebesar Rp55.357.247.749,
mengalami  peningkatan  sebesar Rp6.585.916.996 atau  13,50%
dibandingkan dengan jumlah aset pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar
Rp48.771.330.753. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan
piutang usaha pada tanggal 31 Mei 2022 sebesar 7,47% dibandingkan dengan
tanggal 31 Desember 2021, seiring dengan hasil analisis bagian pemasaran
bahwa manajemen membuat keputusan untuk memperbanyak produksi dan
meningkatkan penjualan untuk memenuhi permintaan pasar, dan manajemen
berkeyakinan penuh bahwa seluruh piutang dapat ditagihkan.

Perbandingan posisi pada tanggal 31 Desember 2021 dengan posisi pada
tanggal 31 Desember 2020

Jumlah aset pada tanggal 31 Desember 2021 tercatat sebesar
Rp48.771.330.753, mengalami peningkatan sebesar Rp16.522.223.565
atau 51,23% dibandingkan dengan jumlah aset pada tanggal 31 Desember
2020 sebesar Rp32.249.107.188. Peningkatan ini terutama disebabkan
oleh peningkatan piutang usaha pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar
102,53% dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2020, seiring dengan
peningkatan penjualan tahun 2021 dibandingkan tahun 2020. Berdasarkan
hasil analisis bagian pemasaran bahwa manajemen membuat keputusan
untuk memperbanyak produksi dan meningkatkan penjualan untuk memenuhi
permintaan pasar, dan manajemen berkeyakinan penuh bahwa seluruh piutang
dapat ditagihkan.

Perbandingan posisi pada tanggal 31 Desember 2020 dengan posisi pada
tanggal 31 Desember 2019

Jumlah aset pada tanggal 31 Desember 2020 tercatat sebesar
Rp32.249.107.188, mengalami peningkatan sebesar Rp16.198.968.523
atau 100,93% dibandingkan dengan jumlah aset pada tanggal 31 Desember
2019 sebesar Rp16.050.138.665. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh
peningkatan piutang usaha pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar 263,11%
dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2019, seiring dengan peningkatan
penjualan tahun 2020 dibandingkan tahun 2019. Berdasarkan keputusan
manajemen untuk melakukan produksi dan distribusi produk Daebak Soju
berdasarkan hasil Analisa bagian pemasaran, bahwa permintaan pasar untuk
produk soju cukup besar sejalan dengan tren industri hiburan Korea yang
semakin digemari di Indonesia.
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Jumlah Aset Lancar

Perbandingan posisi pada tanggal 31 Mei 2022 dengan posisi pada tanggal
31 Desember 2021

Jumlah aset lancar pada tanggal 31 Mei 2022 tercatat sebesar
Rp47.929.587.272, mengalami peningkatan sebesar Rp5.621.872.332 atau
13,29% dibandingkan dengan jumlah aset lancar pada tanggal 31 Desember
2021 sebesar Rp42.307.714.940. Peningkatan ini terutama disebabkan
oleh peningkatan piutang usaha pada tanggal 31 Mei 2022 sebesar 7,47%
dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2021. Hal ini karena Perseroan
tidak ingin kehilangan momentum untuk memenuhi permintaan pasar sehingga
melakukan penjualan yang cukup agresif, namun manajemen berkeyakinan
piutang ini akan dapat tertagih.

Perbandingan posisi pada tanggal 31 Desember 2021 dengan posisi pada
tanggal 31 Desember 2020

Jumlah aset lancar pada tanggal 31 Desember 2021 tercatat sebesar
Rp42.307.714.940, mengalami peningkatan sebesar Rp17.473.046.981 atau
70,36% dibandingkan dengan jumlah aset lancar pada tanggal 31 Desember
2020 sebesar Rp24.834.667.959. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh
peningkatan piutang usaha pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar 102,53%
dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2020, seiring dengan peningkatan
penjualan tahun 2021 dibandingkan tahun 2020. Hal ini karena Perseroan
tidak ingin kehilangan momentum untuk memenuhi permintaan pasar sehingga
melakukan penjualan yang cukup agresif, namun manajemen berkeyakinan
piutang ini akan dapat tertagih.

Perbandingan posisi pada tanggal 31 Desember 2020 dengan posisi pada
tanggal 31 Desember 2019

Jumlah aset lancar pada tanggal 31 Desember 2020 tercatat sebesar
Rp24.834.667.959, mengalami peningkatan sebesar Rp11.464.529.651 atau
85,75% dibandingkan dengan jumlah aset lancar pada tanggal 31 Desember
2019 sebesar Rp13.370.138.308. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh
peningkatan piutang usaha pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar 263,11%
dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2019, seiring dengan peningkatan
penjualan tahun 2020 dibandingkan tahun 2019. Hal ini karena Perseroan
tidak ingin kehilangan momentum untuk memenuhi permintaan pasar sehingga
melakukan penjualan yang cukup agresif, namun manajemn pberkeyakinan
piutang ini akan dapat tertagih.

Jumlah Aset Tidak Lancar

Perbandingan posisi pada tanggal 31 Mei 2022 dengan posisi pada tanggal
31 Desember 2021

Jumlah aset tidak lancar pada tanggal 31 Mei 2022 tercatat sebesar
Rp7.427.660.477, mengalami peningkatan sebesar Rp964.044.664 atau 14,91%
dibandingkan dengan jumlah aset tidak lancar pada tanggal 31 Desember
2021 sebesar Rp6.463.615.813. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh
peningkatan uang muka pembelian aset tetap pada tanggal 31 Mei 2022
dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2021. Dimana aset tetap tersebut
akan digunakan untuk pembuatan produk baru yang diyakini oleh Perseroan
dapat diterima baik oleh pasar dengan strategi pemasaran yang tepat.
Perbandingan posisi pada tanggal 31 Desember 2021 dengan posisi pada
tanggal 31 Desember 2020

Jumlah aset tidak lancar pada tanggal 31 Desember 2021 tercatat sebesar
Rp6.463.615.813, mengalami penurunan sebesar Rp950.823.416 atau 12,82%
dibandingkan dengan jumlah aset tidak lancar pada tanggal 31 Desember 2020
sebesar Rp7.414.439.229. Penurunan ini terutama disebabkan oleh penurunan
aset hak-guna pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tanggal
31 Desember 2020, karena adanya amortisasi aset hak-guna tahun berjalan.
Perbandingan posisi pada tanggal 31 Desember 2020 dengan posisi pada
tanggal 31 Desember 2019

Jumlah aset tidak lancar pada tanggal 31 Desember 2020 tercatat sebesar
Rp7.414.439.229, mengalami peningkatan sebesar Rp4.734.438.872 atau
176,66% dibandingkan dengan jumlah aset tidak lancar pada tanggal
31 Desember 2019 sebesar Rp2.680.000.357. Peningkatan ini terutama
disebabkan oleh peningkatan aset hak-guna pada tanggal 31 Desember 2020.

LIABILITAS

(dalam Rupiah)
31 Mei 31D [

e 2022 2021 2020 2019
LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS
Liabilitas Jangka Pendek
Utang usaha 1.725.786.188 2.104.413.548 2.053.593.434 227.388.098
Utang lain-lain
Pihak ketiga 2.000.005.836 2.000.005.836 3.695.923.668 788.000.000
Biaya masih harus dibayar 206.752.590  88.002.590  196.002.500 231.529.243
Utang pajak 8.048.154.815 5.953.992.932 2.379.554.388 145.033.717

Utang jangka panjang yang
jatuh tempo dalam waktu
satu tahun
Utang pembelian aset
tetap
Liabilitas sewa
Jumlah Liabilitas Jangka
Pendek
Liabilitas Jangka Panjang
Utang pihak berelasi
Utang jangka panjang —
setelah dikurangi bagian
yang jatuh tempo dalam
waktu satu tahun
Utang pembelian aset
tetap
Liabilitas sewa

45.934.152  43.253.235

989.978.958 1.101.548.137 1.001.192.381 -

13.016.612.539 11.291.216.278 9.326.266.371 1.391.951.058

260.666.274  260.666.274 9.802.026.442 5.515.682.657

67.573.109  87.520.909 - -
1.269.746.265 1.685.412.503 2.883.620.467 -
Estimasi liabilitas atas

imbalan kerja karyawan
Jumlah Liabilitas Jangka

560.928.716  454.125.833  124.630.311  49.646.196

Panjang 2.158.914.364 2.487.725.519 12.810.277.220 5.565.328.853
JUMLAH LIABILITAS 15.175.526.903 13.778.941.797 22.136.543.591 6.957.279.911
Jumlah Liabilitas

Perbandingan posisi pada tanggal 31 Mei 2022 dengan posisi pada tanggal
31 Desember 2021

Jumlah liabilitas pada tanggal 31 Mei 2022 tercatat sebesar Rp15.175.526.903,
mengalami peningkatan sebesar Rp1.396.585.106 atau 10,14% dibandingkan
dengan jumlah liabilitas pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar
Rp13.778.941.797. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan
biaya masih harus dibayar sebesar 134,94% dan utang pajak sebesar 35,17%
pada tanggal 31 Mei 2022 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2021.
Peningkatan ini secara nilai disebabkan karena peningkatan utang pajak yang
pada saat ini sudah dilakukan pembayarannya.

Perbandingan posisi pada tanggal 31 Desember 2021 dengan posisi pada
tanggal 31 Desember 2020

Jumlah liabilitas pada tanggal 31 Desember 2021 tercatat sebesar
Rp13.778.941.797, mengalami penurunan sebesar Rp8.357.601.794 atau
37,75% dibandingkan dengan jumlah liabilitas pada tanggal 31 Desember 2020
sebesar Rp22.136.543.591. Penurunan ini terutama disebabkan oleh penurunan
utang lain-lain sebesar 83,25% pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan
dengan tanggal 31 Desember 2020.

Perbandingan posisi pada tanggal 31 Desember 2020 dengan posisi pada
tanggal 31 Desember 2019

Jumlah liabilitas pada tanggal 31 Desember 2020 tercatat sebesar
Rp22.136.543.591, mengalami peningkatan sebesar Rp15.179.263.680 atau
218,18% dibandingkan dengan jumlah liabilitas pada tanggal 31 Desember
2019 sebesar Rp6.957.279.911. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh
peningkatan utang lain-lain dan utang pajak pada tanggal 31 Desember 2020
dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2019.

Liabi angka Pendek

Perbandingan posisi pada tanggal 31 Mei 2022 dengan posisi pada tanggal
31 Desember 2021

Liabilitas Jangka Pendek pada tanggal 31 Mei 2022 tercatat sebesar
Rp13.016.612.539, mengalami peningkatan sebesar Rp1.725.396.261
atau 15,28% dibandingkan dengan Liabilitas Jangka Pendek pada tanggal
31 Desember 2021 sebesar Rp11.291.216.278. Peningkatan ini terutama
disebabkan oleh peningkatan utang pajak sebesar 35,17% pada tanggal 31 Mei
2022 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2021. Peningkatan ini secara
nilai disebabkan karena peningkatan utang pajak yang pada saat ini sudah
dilakukan pembayarannya.

Perbandingan posisi pada tanggal 31 Desember 2021 dengan posisi pada
tanggal 31 Desember 2020

Liabilitas Jangka Pendek pada tanggal 31 Desember 2021 tercatat sebesar
Rp11.291.216.278, mengalami peningkatan sebesar Rp1.964.949.907
atau 21,07% dibandingkan dengan Liabilitas Jangka Pendek pada tanggal
31 Desember 2020 sebesar Rp9.326.266.371. Peningkatan ini terutama
disebabkan oleh peningkatan utang pajak sebesar 150,21% pada tanggal
31 Desember 2021 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2020.
Perbandingan posisi pada tanggal 31 Desember 2020 dengan posisi pada
tanggal 31 Desember 2019

Liabilitas Jangka Pendek pada tanggal 31 Desember 2020 tercatat sebesar
Rp9.326.266.371, mengalami peningkatan sebesar Rp7.934.315.313 atau
570,01% dibandingkan dengan Liabilitas Jangka Pendek pada tanggal
31 Desember 2019 sebesar Rp1.391.951.058. Peningkatan ini terutama
disebabkan oleh peningkatan utang pajak dan utang lain-lain pada tanggal
31 Desember 2020 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2019.

31-Mei 31-Des
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Permbayaran beban usaha  (2.484.748.830) (1.971.658.891) (4.524.827 883) (2.604.839.971) (4.209.809.130)
Permbayaran beban keuangan  (56.359.013)  (8.718593)  (37.960.319)  (16.654.663)  (10.038.899)
Penerimaan (pembayaran)

pajak 76.442.223 (1.036.718.143)  404.026.685 1437.734.790  102.301.073
Penerimaan dari pendapatan

bunga 583.393 227976 608.051 4877.729  101.212.859
Pembayaran operasilainnya_ (351.918.122)  (77.613.011) (871.017.940) (39.883.197)  41409.904
Arus Kas Bersih Diperoleh

Dari (Digunakan Untuk)

Aktivitas Operasi 3.592.202.248 (2.449.822.121) (2.740.094.315) (5.515.652.640) (8.537.618.936)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS
INVESTASI
Perolehan aset tetap (117.428.200)  (69.126.700)  (420.949.364) (779.316.072) (537.132.036)
Uang muka pembelian

aset tetap (809.342.187) (58.306.151) - -
Hasil penjualan aset tetap 21.021.027 - - - -
Pembayaran dari piutang lain-

lain - pihak ketiga (265.000.000)  (1.000.000) ~ (103.000.000) (359.079.270) (208.697.531)
Penerimaan dari piutang lain-

lain - pihak ketiga 500000 280.943896  331.4438%6  230.935.605  34.558.600
Pembayaran dari piutang

pihak berelasi (360.239.900) (613.220.303)  (690.180.869) (2.474.604.004) (1.982.688.662)
Penerimaan dari piutang

pihak berelasi 146.178.953  1.200.000.000 2453.621.560  210.727.956
Perolehan aset tak berwujud (198.523.224)  (32.098.908) -
Arus Kas Bersih Digunakan

Untuk Aktivitas Investasi (1.514.483.260) (256.224.154)  60.484.288 (960.541.089) (2.483.231.673)
ARUS KAS DARI AKTIVITAS

PENDANAAN
Pembayaran dari utang pihak

berelasi - (1.002.688.000) - -
Penerimaan dari utang pihak

berelasi 590.000.000 2.971.110.000 4.286.343.785 5.515.682.657
Pembayaran dari utang lain-

lain - pihak ketiga (100.000.000)  (350.000.000) - -
Penerimaan dari utang lain-

lain - pihak ketiga - 1.539476.332  2.020.000.000 2.907.923668  756.000.000
Pembayaran utang pembelian

aset tetap (24.766.500) (14.859.900) - -
Pembayaran liabilitas sewa ~ (600.000.000) - (1.310.000.000) - -
Pembayaran dividen interim - (6.124.300.000) - -
Setoran modal saham - 6.124.300.000 - -
Arus Kas Bersih Diperoleh

Dari (Digunakan Untuk)

Aktivitas Pendanaan (624.766.500) 2.029.476.332 2.313.562.100 7.194.267.453 6.271.682.657
KENAIKAN (PENURUNAN)

BERSIH KAS DAN BANK  1452.952.488 (676.569.943)  (366.047.927)  718.073.724 (4.749.167.952)
KAS DAN BANK AWAL

PERIODE/TAHUN 676.547.908 1.042.595.835 1.042.595.835  324.522.111 5.073.690.063
KAS DAN BANK AKHIR

PERIODE/TAHUN 2129500396 366.025.892  676.547.908 1.042.595.835  324.522.111
*) Tidak diaudit

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI

Arus kas dari aktivitas operasi berasal dari hasil operasi Perseroan yang
terutama terdiri dari penerimaan kas dari pelanggan. Perseroan tidak memiliki
pola arus kas khusus dari aktivitas operasi terkait dengan karakteristik dan siklus
usaha Perseroan.

Periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2022 dibandingkan
dengan periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021

Arus Kas Bersih Diperoleh Dari Aktivitas Operasi untuk periode yang berakhir
pada tanggal 31 Mei 2022 tercatat sebesar Rp3.592.202.248, mengalami
peningkatan sebesar Rp6.042.024.369 atau 246,63% dibandingkan dengan
Arus Kas Bersih Digunakan Untuk Aktivitas Operasi pada periode yang berakhir
pada tanggal 31 Mei 2021 sebesar Rp(2.449.822.121). Peningkatan ini terutama
disebabkan oleh peningkatan penerimaan kas dari pelanggan, seiring dengan
peningkatan penjualan pada periode yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2022
dibandingkan dengan periode yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020

Arus Kas Bersih Digunakan Untuk Aktivitas Operasi untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2021 tercatat sebesar Rp2.740.094.315, mengalami
penurunansebesar Rp2.775.558.325 atau 50,32% dibandingkan dengan Arus
Kas Bersih Digunakan Untuk Aktivitas Operasi untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp5.515.652.640. Penurunan ini terutama
disebabkan oleh peningkatan penerimaan kas dari pelanggan.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019

Arus Kas Bersih Digunakan Untuk Aktivitas Operasi untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2020 tercatat sebesar Rp5.515.652.640, mengalami
penurunan sebesar Rp3.021.966.296 atau 35,40% dibandingkan dengan Arus
Kas Bersih Digunakan Untuk Aktivitas Operasi untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp8.537.618.936. Penurunan ini
terutama disebabkan oleh penurunan pembayaran kas kepada pemasok dan
pembayaran beban usaha.

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI

Arus kas untuk aktivitas investasi sebagian besar digunakan untuk pembelian
aset tetap. Perseroan tidak memiliki pola arus kas khusus untuk aktivitas
investasi terkait dengan karakteristik dan siklus usaha Perseroan.

Periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2022 dibandingkan
dengan periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021

Arus Kas Bersih Digunakan Untuk Aktivitas Investasi untuk periode yang
berakhir pada tanggal 31 Mei 2022 tercatat sebesar Rp1.514.483..260,
mengalami peningkatan sebesar Rp1.258.259.106 atau 491,08% dibandingkan
dengan Arus Kas Bersih Digunakan Untuk Aktivitas Investasi pada periode yang
berakhir pada tanggal 31 Mei 2021 sebesar Rp256.224.154. Peningkatan ini
terutama disebabkan oleh peningkatan pembelian aset tetap dan pembayaran
uang muka pembelian aset tetap.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020

Arus Kas Bersih Diperoleh Dari Aktivitas Investasi untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2021 tercatat sebesar Rp60.484.288, mengalami
penurunan sebesar Rp1.021.025.377 atau 106,30% dibandingkan dengan Arus
Kas Bersih Digunakan Untuk Aktivitas Investasi untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp960.541.089. Penurunan ini terutama
disebabkan oleh penurunan pembelian aset tetap.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019

Arus Kas Bersih Digunakan Untuk Aktivitas Investasi untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2020 tercatat sebesar Rp960.541.089, mengalami
penurunan sebesar Rp1.522.690.584 atau 61,32% dibandingkan dengan Arus
Kas Bersih Digunakan Untuk Aktivitas Investasi untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp2.483.231.673. Penurunan ini terutama
disebabkan oleh peningkatan pembelian aset tetap dan penerimaan dari piutang
pihak berelasi.

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN

Arus kas dari aktivitas pendanaan berasal dari penerimaan dari utang lain-
lain — pihak berelasi. Perseroan tidak memiliki pola arus kas khusus dari/untuk
aktivitas pendanaan terkait dengan karakteristik dan siklus usaha Perseroan.
Periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2022 dibandingkan
dengan periode lima bulan yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2021

Arus Kas Bersih Digunakan Untuk Aktivitas Pendanaan untuk periode yang
berakhir pada tanggal 31 Mei 2022 tercatat sebesar Rp624.766.500, mengalami
penurunan sebesar Rp2.654.242.832 atau 130,78% dibandingkan dengan Arus
Kas Bersih Diperoleh Dari Aktivitas Pendanaan pada periode yang berakhir
pada tanggal 31 Mei 2021 sebesar Rp2.029.476.332.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020

Arus Kas Bersih Diperoleh Dari Aktivitas Pendanaan untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2021 tercatat sebesar Rp2.313.562.100, mengalami
penurunan sebesar Rp4.880.705.353 atau 67,84% dibandingkan dengan Arus
Kas Bersih Diperoleh Dari Aktivitas Pendanaan untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp7.194.267.453. Penurunan ini terutama
disebabkan oleh pembayaran liabilitas sewa.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan
dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019

Arus Kas Bersih Diperoleh Dari Aktivitas Pendanaan untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2020 tercatat sebesar Rp7.194.267.453, mengalami
peningkatan sebesar Rp922.584.796 atau 14,71% dibandingkan dengan Arus
Kas Bersih Diperoleh Dari Aktivitas Pendanaan untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp6.271.682.657. Peningkatan ini terutama
disebabkan oleh penerimaan dari utang lain-lain.

ANALISA RASIO KEUANGAN

Liabilitas Jangka Panjang 30 Septemt 31 Mei 31D b

Perbandingan posisi pada tanggal 31 Mei 2022 dengan posisi pada tanggal KETERANGAN 2022 2022 2021 2020 2019

31 Desember 2021 EBITDA (dalam

Liabilitas Jangka Panjang pada tanggal 31 Mei 2022 tercatat sebesar  Rypjah) 15.910.420.915 7.592.343.376 14.476.568.447 3.203.266.684 (513.259.242)

Rp2.158.914.364, mengalami penurunaan sebesar Rp328.811.155 atau 13,22% Rasio Pertumbuhan

dibandingkan dengan Liabilitas Jangka Panjang pada tanggal 31 Desember 2021 (%)

sebesar Rp2.487.725.519. Penurunan ini terutama disebabkan oleh penurunan X

liabilitas sewa sebesar 24,66% pada tanggal 31 Mei 2022 dibandingkan dengan Penjualan 6844% " 58,05% 94,37% 70,93% @

tanggal 31 Desember 2021. Laba Bruto 80,12%"  74,87% 158,62% 68,59% @

Perbandingan posisi pada tanggal 31 Desember 2021 dengan posisi pada Laba Sebelum Pajak

tanggal 31 Desember 2020 Penghasilan 68,23%"  104,30% 660,70%  (334,99%) @

Liabilitas Jangka Panjang pada tanggal 31 Desember 2021 tercatat sebesar Laba Periode/Tahun

Rp2.487.725.519, mengalami penurunan sebesar Rp10.322.551.701 atau Berjalan 59,93%"  105,96% (" 872,88% 38,22% @

80,58% dibandingkan dengan Liabilitas Jangka Panjang pada tanggal 31 JumlahAset 25,63% 13,50% 51,23% 100,93% @

Desember 2020 sebesar Rp12.810.277.220. Penurunan ini terutama disebabkan Jumlah Liabilitas 10,26%(" 10,14% (37,75%) 218.18% @

oleh penurunan utang pihak berelasi yang dikonversi menjadi modal saham. § ! ! . ’

Jumlah Ekuitas 31,68%"  14,83% " 246,03% 1.21% @

Perbandingan posisi pada tanggal 31 Desember 2020 dengan posisi pada Rasio Usaha (% ’ ’ ’ ’

tanggal 31 Desember 2019 asio sa/a(_») " . " " "

Liabilitas Jangka Panjang pada tanggal 31 Desember 2020 tercatat sebesar Laba BMFO Penjualan 6143% 64.92% 60.99% 4556% 4665%

Rp12.810.277.220, mengalami peningkatan sebesar Rp7.244.948.367 atau Laba Periode/Tahun . . . | ,

130,18% dibandingkan dengan Liabilitas Jangka Panjang pada tanggal  Berjalan/Penjualan 29,82% 29.27% 29,17% 5,83% (7.21%)

31 Desember 2019 sebesar Rp5.565.328.853. Peningkatan ini terutama Laba Periode/Tahun

disebabkan oleh peningkatan utang pihak berelasi sebesar 77,71% pada  Berjalan/Jumlah

tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2019. Ekuitas 24,00% 12,88% 28,59% 10,17% (8,18%)

EKUITAS Laba Periode/Tahun

(dalam Rupiah) ~ Berjalan / Jumlah
31 Mei 3D m Aset 18,05% 9,35% 20,52% 3,19% (4,64%)

AT 202 2021 2020 019 ResioKeuangan ()

EKUITAS Jumlah Liabilitas/

Modal saham 32,000.000.000 32.000.000.000 11.000.000.000 11.000.000.000 _ “umanAset 0.25 0.1 0.28 069 043

; Jumlah Liabilitas/

Saldo laba (defist) - Jumlah Ekuitas 033 038 039 219 077
belum ditentukan Jumlah Aset Lancar/ ’ ’ ’ ' '
penggunaannya 8.181.720.846 2.992.388.956  (887.436.403) (1.907.141.246) ”E;lahsaabﬁi’t‘;:’

JUMLAH EKUITAS 40.181.720.846 34.992.388.956 10.112.563.597 9.092.858.754

Jangka Pendek 4,10 3,68 3,75 2,66 9,61

JUMLAH LIABILITAS Interest Coverage
DAN EKUITAS 55.357.247.749 48.771.330.753 32.249.107.188 16.050.138.665 ) 128,53 13471 381,36 19233 (51,13)

Perbandingan posisi pada tanggal 31 Mei 2022 dengan posisi pada tanggal pgpt sepice

31 Desember 2021 _ Coverage Ratio 147,06 6024 98,32 - -

Jumlah Ekuitas pada tanggal 31 Mei 2022 tercatat sebesar Rp40.181.720.846, Catatan:

mengalami peningkatan sebesar Rp5.189.331.890 atau 14,83% dibandingkan
dengan Jumlah Ekuitas pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar
Rp34.992.388.956. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan
saldo laba seiring dengan peningkatan laba periode berjalan Perseroan.

Perbandingan posisi pada I 31 D ber 2021 d posisi pada
tanggal 31 Desember 2020
Jumlah Ekuitas pada tanggal 31 Desember 2021 tercatat sebesar

Rp34.992.388.956, mengalami peningkatan sebesar Rp24.879.825.359 atau
246,03% dibandingkan dengan Jumlah Ekuitas pada tanggal 31 Desember
2020 sebesar Rp10.112.563.597. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh
peningkatan modal ditempatkan dan disetor pada tanggal 31 Desember 2021
dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2020.

Perbandingan posisi pada tanggal 31 Desember 2020 dengan posisi pada
tanggal 31 Desember 2019

Jumlah Ekuitas pada tanggal 31 Desember 2020 tercatat sebesar
Rp10.112.563.597, mengalami peningkatan sebesar Rp1.019.704.843 atau
11,21% dibandingkan dengan Total Ekuitas pada tanggal 31 Desember
2019 sebesar Rp9.092.858.754. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh
peningkatan saldo laba seiring dengan peningkatan laba tahun berjalan
Perseroan

LAPORAN ARUS KAS PERSEROAN

(dalam Rupiah)
31-Mei 31-Des

Pl 2022 2021%) 2021 2020 2019
ARUS KAS DARI AKTIVITAS

OPERASI
Penerimaan kas dari

pelanggan 15.074.907.239 5.217.539.307 16.663.599.155 5.181.469.873 5.608.757.218
Pembayaran kas kepada

pemasok (7.274.706.294) (3.623.988.598) (11.750.893.374) (5.979.836.229) (6.840.274.548)
Pembayaran kas kepada

karyawan (1.391.998.348) (948.892.168) (2.623.628.690) (3.498.520.972) (3.331.177.413)

(1) Dibandingkan periode yang sama pada tahun 2021
(2) ) Tidak dapat diperbandingkan.
SOLVABILITAS

Solvabilitas Perseroan merupakan kemampuan Perseroan dalam memenuhi
liabilitas yang tercermin dari perbandingan antara jumlah liabilitas dengan
jumlah ekuitas dan juga perbandingan antara jumlah liabilitas dengan jumlah
aset. Rasio jumlah liabilitas dengan jumlah ekuitas Perseroan untuk periode
atau tahun yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2022, 31 Desember 2021, 2020,
dan 2019 adalah 0,38x, 0,39x, 2,19x, dan 0,77x. Sedangkan untuk rasio jumlah
liabilitas dibandingkan dengan jumlah aset Perseroan untuk periode atau tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Mei 2022, 31 Desember 2021, 2020, dan 2019
adalah 0,27x, 0,28x, 0,69x, dan 0,43x.

LIKUIDITAS

Likuiditas Perseroan merupakan kemampuan Perseroan dalam memenuhi
liabilitas jangka pendeknya yang mana tercermin dari perbandingan antara
jumlah aset lancar dan jumlah liabilitas jangka pendek atau rasio lancar. Rasio
lancar Perseroan untuk periode atau tahun yang berakhir pada tanggal 31 Mei
2022, 31 Desember 2021, 2020, dan 2019 adalah 3,68x, 3,75x, 2,66x, dan
9,61x.

IMBAL HASIL EKUITAS

Rasio imbal hasil ekuitas (Return On Equity) dipergunakan untuk mengetahui
kemampuan Perseroan meraih laba dari modal yang ditanamkan dan
dicerminkan dari perbandingan antara laba periode/tahun berjalan dan jumlah
ekuitas. Imbal hasil ekuitas Perseroan untuk periode atau tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Mei 2022, 31 Desember 2021, 2020, dan 2019 adalah 12,88%,
28,59%, 10,17%, dan -8,18%.

IMBAL HASIL ASET

Kemampuan imbal hasil aset (Return On Assets) Perseroan dapat diukur
dengan mempergunakan laba periode/tahun berjalan dibandingkan dengan
jumlah aset. Imbal hasil aset Perseroan untuk periode atau tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Mei 2022, 31 Desember 2021, 2020, dan 2019 adalah 9,35%,
20,52%, 3,19%, dan -4,64%.

FAKTOR RISIK

Risiko yang disajikan berikut ini telah disusun berdasarkan bobot risiko yang
akan memiliki dampak paling besar hingga dampak paling kecil bagi Perseroan.
Sebagaimana halnya dengan bidang-bidang usaha lainnya, dalam menjalankan
usahanya Perseroan menghadapi risiko yang dapat mempengaruhi kegiatan
usaha Perseroan. Adapun beberapa risiko usaha yang penting dihadapi
Perseroan yang perlu dipertimbangkan oleh para calon investor sebelum
mengambil keputusan untuk melakukan investasi pada Perseroan dalam rangka
Penawaran Umum ini adalah sebagai berikut:
A. Risiko Utama Yang Memiliki Pengaruh Yang Signifikan Terhadap
Kelangsungan Usaha Perseroan
1. Risiko perubahan kebijakan pemerintah yang berkaitan dengan industri
minuman beralkohol
B. Risiko Usaha Yang Bersifat Material
Risiko Dalam Gangguan Produksi
Risiko Kolektabilitas Piutang
Risiko Keterlambatan Pengiriman
Risiko Persaingan Usaha
Risiko Likuiditas dan Solvabilitas
Risiko Gangguan Dari Kelompok Masyarakat Tertentu
Risiko Ketergantungan Terhadap Pelanggan Utama dan Pemasok
Tertentu
Risiko Rendahnya Kolektabilitas Piutang dari Pelanggan
Risiko Cakupan Asuransi yang Tidak Memadai oleh Perusahaan
10. Risiko Kegagalan Mempertahankan Kepemilikan Merek
11. Risiko Gangguan Kegiatan Usaha
12. Risiko Rendahnya Inventory Turnover
13. Risiko Kinerja Keuangan Perusahaan
14. Risiko Tingkat Pemanfaatan (Utilization) Yang Rendah
. Dampak Pandemi Covid-19
C. Risiko Umum
1. Risiko Makroekonomi
2. Risiko Perubahan Tingkat Suku Bunga
3. Risiko Bencana Alam
4. Risiko Kepatuhan terhadap Peraturan Perundang-undangan yang
Berlaku\
5. Risiko Tuntutan atas Gugatan Hukum
D. Risiko Bagi Investor
1. Risiko tidak likuidnya saham yang ditawarkan pada penawaran umum
perdana saham
2. Risiko fluktuasi harga saham Perseroan
3. Risiko terkait kebijakan dividen
Penjelasan lebih lengkap mengenai Faktor Risiko selengkapnya dapat dilihat
pada Bab VI Prospektus.

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL
LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN

Sampai dengan efektifnya Pernyataan Pendaftaran, tidak terdapat kejadian
penting yang mempunyai dampak material terhadap posisi dan kinerja keuangan
Perseroan yang terjadi setelah tanggal Laporan Auditor Independen tertanggal
21 September 2022 atas laporan keuangan pada tanggal 31 Mei 2022 dan 31
Desember 2021 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Teramihardja,
Pradhono & Chandra, yang ditandatangani oleh Drs. Nursal, Ak., CA., CPA
(ljin Akuntan Publik No. AP.0272), serta untuk tahun-tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan
Publik Teramihardja, Pradhono & Chandra, yang ditandatangani oleh Andri
Rinaldi, S.E., CPA (ljin Akuntan Publik No. AP.1221), seluruhnya dengan opini
wajar tanpa modifikasian.

Mengenai informasi keuangan interim untuk periode sembilan bulan yang
berakhir pada tanggal 30 September 2022 tidak diaudit dan tidak direviu
dan tujuan penerbitan laporan keuangan untuk disertakan dalam dokumen
Penawaran Umum Perdana Saham, yang laporannya tercantum dalam
Prospektus, sampai dengan tanggal efektifnya Pernyataan Pendaftaran.
Informasi keuangan interim untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada
tanggal 30 September 2022 tidak terdapat fakta material atas laporan keuangan
interim tersebut.

Perseroan mengikuti ketentuan relaksasi Laporan Keuangan sesuai dengan
persyaratan pada POJK No. 4/POJK.04/2022 tentang Kebijakan Dalam Menjaga
Kinerja Dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease
2019, serta Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor
4/SEOJK.04/2022 tanggal 10 Maret 2022 tentang Kebijakan Stimulus dan
Relaksasi Ketentuan Terkait Emiten Atau Perusahaan Publik dalam Menjaga
Kinerja dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease
2019. Perseroan menerbitkan laporan keuangan 30 September 2022 yang
diotorisasi untuk terbit pada tanggal 1 Desember 2022. Laporan keuangan
dimaksud menjadi tanggungjawab manajemen Perseroan serta tidak diaudit dan
tidak direviu Akuntan Publik.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN

1. PENGURUSAN DAN PENGAWASAN
Berdasarkan Akta No. 152/2022 tanggal 18 Agustus 2022 susunan
pengurusan Perseroan pada tanggal Prospektus diterbitkan adalah sebagai
berikut:
Dewan Komisaris
Komisaris Utama
Komisaris
Komisaris Independen
Komisaris Independen

NOOAON =

: Nico Lieke

: Arnold Jaguar Limasnax

: Rudy Hidayat

: Irjen Pol. (Purn.) Bekto Suprapto

Direksi

Direktur Utama : Audy Charles Lieke

Direktur : Aditya Maulana Raja Badai Maas
Direktur : Fajar Taufik Hidayatullah

Direktur : Fransiskus Xaverius Teguh Hendarto

Pengangkatan anggota Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan tersebut
dilakukan berdasarkan ketentuan Anggaran Dasar Perseroan dan
Peraturan OJK No0.33/2014.

Berdasarkan Akta No. 152/2022 tanggal 18 Agustus 2022, masa jabatan

anggota Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan adalah 3 (tiga) tahun

terhitung sejak tanggal keputusan sampai dengan ditutupnya Rapat

Umum Pemegang Saham Tahunan untuk tahun buku 2025 yang akan

diselenggarakan pada tahun 2025.

Sampai dengan diterbitkannya Prospektus, anggota Direksi tidak memiliki

kepentingan lain yang bersifat material di luar kapasitasnya sebagai anggota

Direksi terkait Penawaran Umum Perdana Saham atau pencatatannya

di BELI. Tidak terdapat hal yang dapat menghambat kemampuan anggota

Direksi untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai

anggota Direksi demi kepentingan Perseroan.

1. KEGIATAN USAHA SERTA KECENDERUNGAN DAN PROSPEK
USAHA

1. Tinjauan Umum
PT Jobubu Jarum Minahasa Tbk. (“Perseroan”) adalah perusahan yang
diberikan izin khusus oleh Pemerintah Indonesia untuk memproduksi
minuman beralkohol di Indonesia.

Perseroan mempunyai kapasitas dan izin khusus untuk
memproduksi minuman beralkohol full-spectrum (dari kadar 0%
sampai dengan kadar 55%).
Perseroan merupakan satu-satunya perusahan yang mendaftar
di Bursa Efek Indonesia yang diizinkan untuk memproduksi full-
spectrum minuman beralkohol di Indonesia (Dapat memproduksi
minuman beralkohol Golongan A, Golongan B, dan Golongan C sesuai
kategori yang ditetapkan oleh Pemerintah). Pada saat ini, perusahan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia hanya memiliki izin untuk
memproduksi minuman beralkhol Golongan A (sampai dengan kadar
5%), yaitu PT Multi Bintang Indonesia Tbk., dan PT Delta Djakarta Tbk
(Sumber: Annual report PT Multi Bintang Indonesia Tbk dan annual
report PT Delta Djakarta Tbk).
Pemerintah Republik Indonesia melarang penerbitan izin baru untuk
memproduksi minuman beralkohol, oleh karenanya izin yang dimiliki
oleh Perseroan merupakan hak yang bernilai ekonomis yang tinggi.
Perseroan merupakan pemegang Izin Usaha Industri Minuman
Beralkohol (Ul MB) dengan kuota tertinggi kedua di Indonesia. Karena
pemegang izin kapasitas tertinggi hanya bisa memproduksi minuman
beralkohol sampai dengan 5% (Golongan A), maka Perseroan
merupakan perusahaan pemegang izin kapasitas tertinggi jika dilihat
dari full-spectrum minuman beralkohol (kadar 0-55% alkohol; Golongan
A, Bdan C).
Adapun Indonesia membagi industri minuman beralkohol menjadi tiga
golongan:
Golongan A: minuman beralkohol dengan kadar 0-5%
Golongan B: minuman beralkohol dengan kadar 5.01-20%
Golongan C: minuman beralkohol dengan kadar 20.01-55%
Perseroan memiliki tiga kategori produk. Produk pertama ialah Cap
Tikus 1978, kedua adalah Daebak Soju, dan ketiga ialah Daebak
Spark. Produk pertama dan kedua merupakan produk-produk
legendaris dalam kategori masing-masing. Produk ketiga (Daebak
Spark), merupakan produk breakthrough yang baru diluncurkan oleh
Perseroan.
Kategori pertama ialah produk di Golongan C. Produk pertama
Perseroan dalam golongan ini ialah Cap Tikus 1978. Perseroan telah
memiliki izin untuk nantinya memproduksi produk-produk lain yang
berada dalam kategori ini, termasuk dan tidak terbatas untuk nantinya
memproduksi Whisky, Gin, Vodka, dan Brandy. Kinerja keuangan
yang tertera dalam Perseroan ini hanya diambil dari salah satu produk
Golongan C yang dapat diproduksi oleh Perseroan.
Kategori kedua ialah produk di Golongan B. Produk pertama Perseroan
dalam golongan ini ialah Daebak Soju. Perseroan telah memiliki izin
untuk nantinya memproduksi produk-produk lain yang berada dalam
kategori ini, termasuk dan tidak terbatas untuk nantinya memproduksi
Wine, Anggur Merah, Sake, Lemoncillo, dan produk-produk Ready-To-
Drink (RTD). Kinerja keuangan yang tertera dalam Prospektus hanya
diambil dari salah satu produk Golongan B yang dapat diproduksi oleh
Perseroan.
Kategori ketiga adalah produk di Golongan A. Produk pertama
Perseroan dalam golongan ini ialah Daebak Spark, minuman dengan
kadar alkohol 4%. Perseroan telah memiliki izin untuk nantinya
memproduksi produk-produk lain yang berada dalam kategori ini,
termasuk dan tidak terbatas untuk nantinya memproduksi Bir Pilsner,
Bir Ale, Bir Hitam, Anggur Golongan A dan produk-produk Ready-To-
Drink (RTD). Kinerja keuangan yang tertera dalam Prospektus hanya
diambil dari salah satu produk Golongan A yang dapat diproduksi oleh
Perseroan.
Produk Daebak Spark direncanakan untuk meningkatkan hasil
penjualan Perseroan secara signifikan. Daebak Spark merupakan
produk breakthrough karena berhasil menggunakan daun teh alami
sebagai bahan baku dan rasa utama dari produk tersebut. Masyarakat
Indonesia dipercaya gemar meminum teh.
Perseroan memiliki izin khusus untuk meningkatkan produksi
secara signifikan.
Perseroan memiliki 1zin Usaha Industri Minuman Beralkohol (Ul MB)
sebesar 90.000.000 (sembilan puluh juta) liter. Izin ini sangat besar.
Kinerja perusahan yang tertuang dalam Prospektus hanya diambil
kurang dari 5% (lima persen) dari izin produksi yang dimiliki oleh
Perseroan. Perseroan juga dapat memproduksi dan menjual produk-
produknya di seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia,
terkecuali di Kabupaten/Kota yang melarang melalui Peraturan Daerah
(Perda).
Pasar minuman beralkohol Indonesia merupakan salah satu pasar
dengan marjin paling tinggi di dunia. Perusahaan-perusahaan
minuman beralkohol Indonesia menikmati Gross Margin lebih dari 50%
dan EBITDA lebih dari 20%. Sisa izin kapasitas sebesar 85,000,000
liter tentunya akan sangat membantu kinerja keuangan Perseroan.

2. Keunggulan Kompetitif

Perseroan memiliki keunggulan kompetitif dalam bidangnya dan terus

mengembangkannya dengan selalu mengembangkan layanan yang

unik, kreatif, dan inovatif sesuai dengan ekspektasi pasar. Berikut adalah
keunggulan kompetitif Perseroan:

a. Memiliki Izin Kapasitas Produksi Minuman Beralkohol

Spectrum (Golongan A, B, dan C) Terbesar di Indonesia
Perseroan memiliki izin produksi minuman berakohol sebanyak 90 juta
liter per tahunnya, hal ini menjadikan Perseroan menjadi perusahaan
dengan izin kapasitas produksi terbesar yang dapat memproduksi
minuman beralkohol dari golongan A hingga golongan C. Perseroan
dapat memproduksi di mana saja di wilayah Negara Kesatuan Republik
Indonesia. Hal ini menjadi keunggulan bagi Perseroan dimana
Perseroan dapat memanfaatkan izinnya untuk memproduksi minuman
beralkohol dengan kuantitas yang jauh lebih besar dibandingkan
dengan perusahaan lainnya.
Sejak tahun 1992, Pemerintah Republik Indonesia telah menutup
izin produksi minuman beralkohol. Di Indonesia, hanya terdapat 4
perusahaan (yang mana salah satunya adalah Perseroan) yang
memiliki izin kapasitas produksi minuman beralkohol lebih dari 10 juta
liter per tahunnya. Secara keseluruhan, Perseroan menduduki posisi
terbesar ke-2 di Indonesia sebagai perusahaan yang memiliki izin
produksi minuman beralkohol diantara produsen minuman beralkohol
lainnya. Namun karena produsen dengan izin terbesar hanya dapat
memproduksi Golongan A, maka Perseroan secara de-fakto menjadi
terbesar jika mencakup seluruh Golongan minuman beralkohol
(Golongan A, B dan C).

b. Dapat Bekerjasama Dengan Global Brand
Dengan memiliki izin produksi minuman beralkohol sebanyak 90 juta liter,
dengan golongan A — B - C maka Perseoran memiliki kesempatan untuk
melakukan kerjasama produksi dengan pemegang Brand yang sudah
terkenal dari luar negeri untuk memproduksi produk — produk mereka
di Indonesia. Untuk melakukan produksi secara lokal di Indonesia

Full-

dibutuhkan skala yang cukup besar agar nilai keekonomian-nya tercapai,
dan hanya perseroan yang memiliki izin produksi yang cukup besar
untuk itu (yang sahamnya belum diambil alih oleh Perusahan asing). Hal
ini menjadi penting, karena merek-merek internasional tersebut dapat
melakukan penetrasi pasar di Indonesia dengan biaya lebih efisien.
Sebagai opsi yang tersedia, Perseroan dapat memanfaatkan jalinan
kerjasama untuk melakukan import dalam bentuk bulk dan melakukan
pengemasan secara local yang akan memangkas biaya secara
signifikan. Perseroan dapat juga melakukan penetrasi produk ke pasar
internasional, dan menjadi salah sautu pemasok di market Global.
Memiliki Jaringan Distribusi yang Luas

Perseroan telah menandatangani penunjukan distributor dengan 5
(lima) distributor. Salah satu dari 5 (lima) distributor tersebut adalah PT
Jobubu Suksesraya Distribusi yang merupakan afiliasi Perseroan dan
berperan sebagai distributor nasional untuk produk-produk Perseroan.
Sebagai distributor nasional, PT Jobubu Suksesraya Distribusi telah
menunjuk distributor-distributor lain di berbagai provinsi. Saat ini
PT Jobubu Suksesraya Distribusi telah menunjuk sebanyak kurang
lebih 25 distributor yang kemudian menyalurkan produk Perseroan
ke sekitar 20.000 outlet. Melalui distributornya tersebut, Perseroan
memiliki akses untuk melakukan distribusi produk ke sebagian besar
dari wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Dapat memanfaatkan lebih dari 200 izin.

Dalam menjalankan usahanya, Perseroan memiliki 22 izin terkait
dengan operasional usaha milik Perseroan sendiri. Selain itu,
Perseroan juga bekerja sama dengan para distributor Perseroan terkait
dengan pengurusan izin para distributor untuk memperlancar kegiatan
ditribusi produk-produk milik Perseroan. Jumlah total izin Perseroan
beserta para distributor mencapai 200 izin. Perseroan, beserta para
distributor, dapat memanfaatkan 200 izin untuk melakukan produksi
dan distribusi minuman beralkohol di Indonesia. Hal ini merupakan
barrier to entry yang sangat tinggi, yang membuat perusahaan-
perusahaan lain akan sulit masuk di industry yang sama.

Memiliki pemahaman terhadap selera warga [Indonesia/Asia]
terhadap minuman beralkohol

Perseroan memiliki tim riset dan pengembangan produk yang
sangat berpengalaman dalam melakukan identifikasi atas selera
dari masyarakat Indonesia maupun Asia yang cenderung menyukai
minuman dengan rasa manis dan segar. Di sisi lain, tim riset dan
pengembangan produk dari Perseroan pun juga mampu menciptakan
tingkatan sensasi alkohol yang dirasakan oleh indera pengecap
manusia pada umumnya. Kedua keistimewaan ini dikombinasikan dan
dituangkan oleh Perseroan dalam pengembangan produk minuman
beralkohol yang dihasilkan olehnya sehingga produk-produk Perseroan
bukan saja hanya sekedar minuman beralkohol tapi juga memiliki
citarasa yang dapat diterima dan cocok dengan lidah masyarakat
Indonesia.

Memiliki produk dengan brand image yang telah dikenal luas oleh
masyarakat.

Perseroan memiliki beberapa produk dengan brand image yang telah
dikenal luas oleh masyarakat khususnya yang menyukai minuman
beralkohol, misalnya Cap Tikus 1978 yang mana merupakan minuman
beralkohol yang sangat melegenda di kalangan penggemar minuman
beralkohol. Selain itu Perseroan juga memiliki produk minuman
beralkohol dengan merek Korea yakni Daebak Soju yang sangat
digemari oleh kalangan dari kaum milenial yang belakangan ini
menggemari gaya hidup ala Korea Selatan.

Memiliki Dewan K is yang berp I 1.

Dewan Komisaris Perseroan yang dipimpin oleh Nico Lieke, yang
memiliki pengalaman mendalam di industri minuman beralkohol.
Komisaris Independen Irjen Pol (Purn) Bekto Suprapto pernah
menjabat sebagai Wakabareskrim Polri dan Kepala Antiteroris
Densus 88 yang tentunya mempunyai pemahaman dan reputasi yang
baik di Kepolisian Republik Indonesia. Bapak Rudy Hidayat pernah
menjabat sebagai Direktur Penjualan PT Multi Bintang Indonesia yang
tentunya mempunyai pengetahuan yang mendalam tentang strategi
meningkatkan penjualan. Bapak Arnold Limasnax merupakan pemilik
dari perusahan artist management e-Motion yang tentunya dapat turut
membangun brand image yang baik untuk perusahan.

Memiliki Dewan Direksi dan Tim Mar yang berp 1.
Tim manajemen Perseroan memiliki pengalaman mendalam di
industri minuman beralkohol. Anggota manajemen senior lainnya
juga telah bekerja sebagai manajemen senior dan menempati posisi
penting pada perusahaan-perusahaan besar dan multi nasional.
Perseroan berkeyakinan bahwa tim manajemen yang berpengalaman
yang memiliki komitmen tinggi terhadap kesuksesan Perseroan
merupakan keunggulan kompetitif yang penting agar dapat mengelola
pertumbuhan bisnis di masa mendatang.

Strategi Usaha
Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perseroan menerapkan beberapa
strategi bisnis yang dapat dijelaskan sebagai berikut:

a.

Melakukan penetrasi pasar lebih dalam untuk produk-produk yang
sudah ada.

Kinerja Perseroan yang tertuang dalam Perspektus ini merupakan
kinerja Persero pada saat pasar sedang mengalami pandemi Covid-19.
Pada saat pandemi, banyak toko dan restoran yang ditutup. Kini toko-
toko dan restoran-restoran tersebut telah dibuka dan didatangi oleh
konsumen. Tentunya ini merupakan kesempatan besar bagi Perseroan
untuk meningkatkan penjualan. Platform penjualan yang telah
dibangun, yaitu di 20,000 tempat penjualan yang tersebar di 23 provinsi
tentunya akan menjadi modal besar dalam meningkatkan penjualan.
Menambah portofolio produk sebagai perusahan full-spectrum
minuman beralkohol.

Pada saat ini, Perseroan hanya memproduksi 1 tipe produk per
Golongan Minuman beralkohol. Hanya Cap Tikus 1978 untuk Golongan
C, padahal perusahan telah diberikan izin untuk memproduksi whisky,
gin, brandy dan lain lain. Hanya Daebak Soju untuk Golongan B,
padahal perusahan telah diberikan izin untuk memproduksi wine,
anggur merah, sake dan lain lain. Hanya Daebak Spark untuk Golongan
A, padahal perusahan telah diberikan izin untuk memproduksi bir
pilsner, bir ale, bir hitam, dan lain lain.

Perseroan untuk mendaya-gunakan Izin Usaha Industri Minuman
Beralkohol (Ul MB) yang besar yang dimiliki oleh Perseroan.
Perseroan memiliki 90,000,000 liter izin produksi dan baru
menggunakan kurang dari 5% dari izin tersebut. Produksi ini dapat
dilakukan melalui produk-produk sendiri maupun dengan bekerja sama
dengan perusahan lain termasuk dari luar negeri. Jika sebagian saham
Perseroan diakusisi oleh perusahan multi nasional dengan produk
yang ternama, maka nilai market kapitulisasi Perseroan akan naik.
Memperkuat brand image dan brand recognition produk Perseroan
di pasar.

Perseroan menyadari perilaku konsumen terhadap produk minuman
beralkohol bahwa konsumen yang sudah terlanjur menyukai produk
dengan merek tertentu akan sangat fanatik dan sulit berpindah ke
brand lain. Sehingga Perseroan memilih suatu strategi usaha yang
bertujuan untuk menjaga brand image produk tersebut termasuk
kualitas produk sebagai syarat mutlak. Perseroan juga menerapkan
strategi back to basic dalam meningkatkan kesadaran masyarakat
(brand recognition) terhadap produk Perseroan. Untuk menerapkan
kedua strategi ini Perseroan menjaga agar produk-produk Perseroan
agar terlihat di outlet atau toko yang menjual produk Perseroan. Produk
milik Perseroan dipastikan agar terlihat eksklusif dan mudah terlihat
oleh pelanggan.

Menjadikan produk Perseroan sebagai bagian dari gaya hidup.
Perseroan juga melakukan penetrasi pada segmen pasar yang terbuka
terhadap perubahan atau mengikuti gaya hidup baik untuk usia muda
ataupun tua. Dengan menyadari tingkat influence atau pengaruh artis
di masyarakat, Perseroan dengan ini berkerjasama dengan E-Motion
sebagai perusahaan artis management.

Memperluas jaringan distribusi penyebaran produk Perseroan.
Perseroan bermaksud untuk terus mengembangkan jaringan
distribusi nasional dalam rangka meningkatkan penyebaran produk
yang berdampak pada profitabilitas dengan kenaikan pendapatan
dan optimalisasi proses bisnis. Jaringan distribusi Perseroan telah
membantu dalam keberhasilan pertumbuhan produk-produk Perseroan
dikarenakan jaringan tersebut memberikan basis distribusi yang luas
untuk portofolio produk Perseroan yang terus berkembang. Jaringan
distribusi Perseroan merupakan keunggulan kompetitif yang membantu
Perseroan dalam mempertahankan profitabilitas ~ produk-produk
Perseroan lainnya, oleh karenanya Perseroan akan memprioritaskan
distribusi produk-produk Perseroan sebagai pendukung pertumbuhan
yang penting.

TATA CARA PEMESANAN SAHAM

Pemesanan Pembelian Saham

1.

Penyampaian minat

dan pesanan dalam Penawaran Umum ini

menggunakan sistem Penawaran Umum Elektronik yang diatur dalam
POJK nomor 41/POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan Kegiatan Penawaran
Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau Sukuk Secara
Elektronik. Pemodal dapat menyampaikan minat pada masa bookbuilding
atau pesanan pada masa Penawaran Umum.

Penyampaian minat atas Saham Yang Ditawarkan dan/atau pesanan atas
Saham Yang Ditawarkan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik wajib
disampaikan dengan:

a.

N

Secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik;

Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf
a wajib diverifikasi oleh Partisipan Sistem dimana pemodal terdaftar
sebagai nasabah. Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan
mengisi formulir elektronik yang tersedia pada sistem Penawaran
Umum Elektronik.

Melalui Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem dimana
pemodal yang bersangkutan menjadi nasabahnya;

Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf
b waijib diverifikasi oleh Partisipan Sistem dimaksud untuk selanjutnya
diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik oleh Partisipan
Sistem. Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir
di Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem.

Melalui Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem
dimana pemodal yang bersangkutan menjadi nasabahnya.

Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf
¢ wajib diverifikasi oleh Perusahaan Efek dimaksud dan selanjutnya
disampaikan kepada Partisipan Sistem untuk diteruskan ke Sistem
Penawaran Umum Elektronik. Minat dan/atau pesanan disampaikan
dengan mengisi formulir di Perusahaan Efek yang bukan merupakan
Partisipan Sistem.

. Penyampaian Minat atas Saham Yang Ditawarkan

Penyampaian minat atas Saham yang akan ditawarkan melalui Sistem
Penawaran Umum Elektronik dilakukan pada masa Penawaran Awal.
Pemodal dapat mengubah dan/atau membatalkan minat yang telah
disampaikan selama masa Penawaran Awal belum berakhir melalui
Partisipan

Sistem. Perubahan dan/atau pembatalan minat dinyatakan sah setelah
mendapat konfirmasi dari Sistem Penawaran Umum Elektronik.
Pemodal hanya dapat menyampaikan 1 (satu) minat dan/atau
pesanan melalui setiap Partisipan Sistem untuk alokasi penjatahan
Terpusat pada setiap Penawaran Umum Saham. Pemodal yang akan
menyampaikan minat dan/atau pesanan untuk alokasi Penjatahan
Pasti hanya dapat menyampaikan minat dan/atau pesanan melalui
Perusahaan Efek yang merupakan Penjamin Emisi Efek.

Penawaran Awal atas Saham yang akan ditawarkan harus
menggunakan rentang harga tertentu. Perseroan dapat melakukan
perubahan rentang harga paling lambat 3 (tiga) hari kerja sebelum
batas waktu konfirmasi ada atau tidak adanya perubahan informasi
atau penyampaian informasi mengenai jumlah dan harga penawaran
Saham, penjaminan emisi Efek sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan di sektor pasar modal mengenai tata cara
pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum.

Dalam hal pada akhir masa Penawaran Awal harga Saham yang
disampaikan pada saat penyampaian minat oleh pemodal sama
dengan atau lebih tinggi dari harga penawaran Saham yang ditetapkan,
minat yang disampaikan oleh pemodal tersebut akan diteruskan
menjadi pesanan Saham dengan harga sesuai harga penawaran
Saham setelah terlebih dahulu dikonfirmasi oleh pemodal pada masa
penawaran Saham.

Konfirmasi dilakukan pemodal dengan menyatakan bahwa pemodal
telah menerima atau memperoleh kesempatan untuk membaca
Prospektus berkenaan dengan Saham yang ditawarkan sebelum atau
pada saat pemesanan dilakukan. Dalam hal pemodal menyampaikan
minat atas Saham yang akan ditawarkan secara langsung melalui
Sistem Penawaran Umum Elektronik, konfirmasi sebagaimana
dilakukan secara langsung oleh pemodal melalui Sistem Penawaran
Umum Elektronik, sedangkan apabila pemodal menyampaikan minat
atas Saham yang akan ditawarkan melalui Partisipan Sistem atau
Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem, konfirmasi
dilakukan oleh Partisipan Sistem untuk dan atas nama pemodal pada
Sistem Penawaran Umum Elektronik. Partisipan Sistem wajib terlebih
dahulu melakukan konfirmasi kepada pemodal dan Perusahaan Efek di
luar Sistem Penawaran Umum Elektronik.

. Penyampaian Pesanan atas Saham Yang Ditawarkan

Pesanan pemodal atas Saham yang ditawarkan disampaikan melalui
Sistem Penawaran Umum Elektronik pada masa penawaran Saham.
Pemodal dapat mengubah dan/atau membatalkan pesanannya selama
masa penawaran Saham belum berakhir melalui Partisipan Sistem.
Perubahan dan/atau pembatalan pesanan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dinyatakan sah setelah mendapat konfirmasi dari Sistem
Penawaran Umum Elektronik.Pemodal yang melakukan pemesanan
Saham untuk Penjatahan Pasti hanya dapat melakukan pemesanan
Saham untuk Penjatahan Terpusat melalui Partisipan Sistem dimana
pemodal menyampaikan pemesanan Saham untuk Penjatahan Pasti.
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Setiap pihak hanya berhak mengajukan 1 (satu) pemesanan saham pada 1

Partisipan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik serta menyiapakan

dana untuk pembayaran sesuai dengan jumlah pemesanan pada Rekening

Dana Nasabah (RDN) yang terhubung dengan Sub Rekening Efek yang

didaftarkan untuk pemesanan saham. Partisipan berhak untuk menolak

pemesanan pembelian saham apabila pemesanan tidak memenuhi persyaratan
pemesanan pembelian saham. Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang
merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan

Pasti, dana pesanan harus tersedia pada Subrekening Efek Jaminan atau

Rekening Jaminan Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin Pelaksana

Emisi Efek dimana pemodal tersebut menyampaikan pesanan.

Pemesanan Saham harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup.

Dalam hal dana yang tersedia tidak mencukupi, pesanan hanya akan dipenuhi

sesuai dengan jumlah dana yang tersedia, dengan kelipatan sesuai satuan

perdagangan Bursa Efek.

Pemodal dapat mengubah dan/atau membatalkan pesanannya selama Masa

Penawaran belum berakhir melalui Partisipan Sistem. Perubahan dan/atau

pembatalan pesanan dinyatakan sah setelah mendapat konfirmasi dari Sistem

Penawaran Umum Elektronik.

Pemesan yang Berhak

Sesuai dengan Peraturan OJK No. 41/2020, Pemodal harus memiliki:

a. SID;

b. Subrekening Efek Jaminan; dan

c. Rekening Dana Nasabah (“RDN").

Keharusan memiliki Subrekening Efek Jaminan dan RDN tidak berlaku bagi

pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan

pemesanan Penjatahan Pasti.

Jumlah Pemesanan

Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya

satu (satu) satuan perdagangan yakni 100 (seratus) saham dan selanjutnya dalam

jumlah kelipatan 100 (seratus) saham.

Pendaftaran Efek ke Dalam Penitipan Kolektif

Saham-Saham Yang Ditawarkan ini telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan

Perjanjian Tentang Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas Pada Penitipan Kolektif yang

ditandatangani antara Perseroan dengan KSEI.

A. Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI maka atas Saham-saham Yang
Ditawarkan berlaku ketentuan sebagai berikut:

1. Perseroan tidak menerbitkan saham hasil Penawaran Umum Perdana
Saham dalam bentuk Surat Kolektif Saham, tetapi saham tersebut akan
didistribusikan secara elektronik yang diadministrasikan dalam Penitipan
Kolektif KSEI. Saham-saham hasil Penawaran Umum Perdana Saham
akan dikreditkan ke dalam Rekening Efek atas nama Pemegang Rekening
selambat-lambatnya pada tanggal distribusi saham.

2. Saham hasil penjatahan akan didistribuskan ke sub rekening efek pemesan
pada tanggal pendistribusian saham, pemesan saham dapat melakukan
pengecekan penerimaan saham tersebut di rekening efek yang didaftarkan
pemesan pada saat pemesanan saham. Perusahaan Efek dan/atau Bank
Kustodian dimana pemesan membuka sub rekening efek akan menerbitkan
konfirmasi tertulis kepada pemegang rekening sebagai surat konfirmasi
mengenai kepemilikan Saham. Konfirmasi Tertulis merupakan surat
konfirmasi yang sah atas Saham yang tercatat dalam Rekening Efek;

3. Pengalihan kepemilikan saham dilakukan dengan pemindahbukuan antar
Rekening Efek di KSEI;

4. Pemegang saham yang tercatat dalam Rekening Efek berhak atas dividen,
bonus, hak memesan efek terlebih dahulu, dan memberikan suara dalam
RUPS, serta hak-hak lainnya yang melekat pada saham;

5. Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas hak memesan efek
terlebih dahulu kepada pemegang saham dilaksanakan oleh Perseroan,
atau BAE yang ditunjuk oleh Perseroan, melalui Rekening Efek di KSEI
untuk selanjutnya diteruskan kepada pemilik manfaat (beneficial owner)
yang menjadi pemegang Rekening Efek di Perusahaan Efek atau Bank
Kustodian;

6. Setelah Penawaran Umum dan setelah saham Perseroan dicatatkan,
pemegang saham yang menghendaki sertifikat saham dapat melakukan
penarikan saham keluar dari Penitipan Kolektif di KSEI setelah saham hasil
Penawaran Umum didistribusikan ke dalam Rekening Efek Perusahaan
Efek/Bank Kustodian yang telah ditunjuk;

7. Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan penarikan
saham kepada KSE| melalui Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang
mengelola sahamnya dengan mengisi Formulir Penarikan Efek;

8. Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan dalam
bentuk Surat Kolektif Saham selambat-lambatnya 5 (lima) Hari Kerja setelah
permohonan diterima oleh KSEI dan diterbitkan atas nama pemegang
saham sesuai permintaan Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang
mengelola saham;

9. Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa atas
saham Perseroan wajib menunjuk Perusahaan Efek atau Bank Kustodian
yang telah menjadi Pemegang Rekening di KSEI untuk mengadministrasikan
saham tersebut.

B. Saham-saham yang telah ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI dan
diterbitkan Surat Kolektif Sahamnya tidak dapat dipergunakan untuk
penyelesaian transaksi bursa. Informasi lebih lanjut mengenai prosedur
penarikan saham dapat diperoleh pada BAE yang ditunjuk oleh Perseroan.

Pengajuan Pemesanan Pembelian Saham

Setiap pihak hanya berhak mengajukan 1 (satu) pemesanan saham pada 1

Partisipan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik serta menyiapkan dana

untuk pembayaran sesuai dengan jumlah pemesanan pada Rekening Dana

Nasabah (RDN) yang terhubung dengan Sub Rekening Efek yang didaftarkan

untuk pemesanan saham. Partisipan berhak untuk menolak pemesanan pembelian

saham apabila pemesanan tidak memenuhi persyaratan pemesanan pembelian
saham. Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah

Bank Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan

harus tersedia pada Subrekening Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan

Sistem yang merupakan penjamin pelaksana emisi Efek dimana pemodal tersebut

menyampaikan pesanan.

Masa Penawaran Awal

Masa Penawaran Awal atau bookbuilding akan dilaksanakan 16 — 22 Desember 2022

Masa Penawaran Umum

Masa Penawaran Umum akan dilaksanakan pada tanggal 30 Desember 2022 mulai

pukul 00.00 WIB sampai dengan tanggal 4 Januari 2023 pukul 12.00 WIB.

Masa Penawaran Umum Waktu Pemesanan
Hari Pertama (30 Desember 2022) 00:00 WIB - 23:59 WIB
Hari Pertama éZ Januari 2023) 00:00 WIB - 23:59 WIB

Hari Kedua (3 Januari 2023g 00:00 WIB - 23:59 WIB

Hari Ketiga (4 Januari 2023 00.00 WIB - 12.00 WIB
Persyaratan Pembayaran
Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai
dengan ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung dengan
Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham.
Untuk Pemesan dengan mekanisme penjatahan terpusat, dan penjatahan pasti
bagi pemodal selain pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank
Kustodian, dana Pembayaran akan di debet langsung pada sub rekening efek 004
masing — masing investor pada akhir masa penawaran umum saham. Seluruh dana
pembayaran pemesanan saham akan dimasukkan dalam sub rekening efek 004
masing — masing investor oleh Partisipan.
Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian
yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan harus tersedia
pada Subrekening Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan Sistem yang
merupakan penjamin pelaksana emisi Efek dimana pemodal tersebut menyampaikan
pesanan paling lambat sebelum pelaksanaan distribusi saham (H-1 dari Pencatatan
pukul 09.30).
Penyedia Sistem melakukan penarikan dana dari Subrekening Efek Jaminan dan/
atau Rekening Jaminan atas setiap pemesanan sesuai hasil penjatahan, setelah
terlebih dahulu dilakukan perhitungan risiko penyelesaian atas kewajiban Partisipan
Sistem di pasar sekunder oleh Lembaga Kliring dan Penjaminan.
Penjatahan Saham
PT UOB Kay Hian Sekuritas bertindak sebagai Partisipan Admin dan/atau Partisipan
Sistem yang pelasanaan penjatahannya dakan dilakukan secara otomatis oleh
Penyedia Sistem sesuai dengan Peraturan No. IX.A.7, Peraturan OJK No. 41/2020,
dan SEOJK No. 15/2020.
Penawaran Umum Saham PT Jobubu Jarum Minahasa Tbk akan melakukan
Penawaran Umum dengan nilai emisi sebanyak Rp160.000.000.000.- (seratus enam
puluh miliar Rupiah) sampai dengan Rp176.000.000.000 (seratus tujuh puluh enam
miliar Rupiah), sehingga berdasarkan angka IV SEOJK No. 15/2020, Penawaran
Umum Perseroan digolongkan menjadi Penawaran umum Golongan |.
Adapun sistem porsi penjatahan yang akan dilakukan adalah Penjatahan Pasti (Fixed
Allotment) untuk Penawaran Umum Golongan | yang dibatasi sampai dengan jumlah
maksimum 85% (delapan puluh lima persen) dari jumlah saham yang ditawarkan yang
akan dialokasikan namun tidak terbatas pada dana pensiun, asuransi, reksadana,
korporasi, dan perorangan, kemudian sisanya akan dialokasikan untuk penjatahan
terpusat (pooling). Tanggal Penjatahan di mana para Penjamin Pelaksana Emisi
Efek dan Perseroan menetapkan penjatahan saham untuk setiap pemesanan dan
dilakukan sesuai dengan ketentuan yang berlaku adalah tanggal 4 Januari 2023.
Dalam hal terjadi kelebihan permintaan beli dalam Penawaran Umum, Penjamin
Pelaksana Emisi Efek, Penjamin Emisi Efek, agen penjualan, atau pihak-pihak
terafiliasi dengannya dilarang membeli atau memiliki saham untuk rekening mereka
sendiri, dan
Dalam hal terjadi kekurangan permintaan beli dalam Penawaran Umum, Penjamin
Pelaksana Emisi Efek, Penjamin Emisi Efek, agen penjualan, atau pihak-pihak
terafiliasi dengannya dilarang menjual saham yang telah dibeli atau akan dibelinya
berdasarkan Perjanjian Penjaminan Emisi Efek, sampai dengan saham tersebut
dicatatkan di Bursa Efek.
A. Penjatahan Pasti (Fixed Allotment)

Seluruh pesanan Penjatahan Pasti hanya dapat disampaikan oleh Partisipan

yang merupakan Penjamin Emisi sebanyak — banyaknya sesuai dengan porsi

alokasi yang diberikan. Penjatahan Pasti dalam Penawaran Umum ini dibatasi
maksimal sampai dengan jumlah maksimum sebesar 680.000.000 Saham

Baru atau setara dengan Rp149.600.000.000,- (seratus empat puluh sembilan

miliar enam ratus juta Rupiah) atau setara dengan 85,00% (delapan puluh lima

persen) dari total Saham Yang Ditawarkan. Pemesan hanya dapat mengajukan
permohonan pemesanan saham dengan Penjatahan Pasti hanya melalui

Penjamin Pelaksana Emisi Efek, penjatahan tersebut hanya dapat dilaksanakan

apabila memenuhi persyaratan-persyaratan sebagai berikut:

Penjamin Pelaksana Emisi dan Penjamin Emisi menentukan besarnya

persentase dan pihak yang akan mendapatkan penjatahan pasti dalam

Penawaran Umum. Pihak-pihak yang akan mendapatkan Penjatahan Pasti

adalah pihak yang menurut pertimbangan Manajer Penjatahan merupakan

investor dengan kredibilitas yang baik dan merupakan investor institusi seperti
dana pensiun, reksadana, asuransi, dan korporasi lainnya serta investor individu
dengan pertimbangan investasi jangka panjang.

Penjatahan Pasti dilarang diberikan kepada pemesan yang termasuk:

I.  Direktur, Komisaris, pegawai atau Pihak yang memiliki 20% (dua puluh
persen) atau lebih saham dari suatu Perusahaan Efek yang bertindak
sebagai Penjamin Emisi Efek atau agen penjualan Efek sehubungan
dengan Penawaran Umum;

Il Direktur, Komisaris ,dan/atau Pemegang Saham Utama Perseroan; atau

IIl.  Afiliasi dari Pihah sebagaimana dimaksud dalam angka a) dan angka
b), yang bukan merupakan Pihak yang melakukan pemesanan untuk
kepentingan piihak ketiga.

Seluruh pesanan Penjatahan Pasti hanya dapat disampaikan oleh Partisipan

yang merupakan Penjamin Emisi sebanyak-banyaknya sesuai dengan porsi

alokasi yang diberikan.
B. Penjatahan Terpusat (Pooling Allotment)
Penjatahan terpusat mengikuti tata cara pada SEOJK No. 15/2020.

Penawaran Umum digolongkan menjadi 4 (empat) golongan berdasarkan nilai
keseluruhan Efek yang ditawarkan sebagaimana tabel 1 di bawah ini.

i.  apabila tingkat pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan dengan
batas minimal persentase alokasi Saham mencapai 2,5 (dua koma lima) kali
namun kurang dari 10 (sepuluh) kali, alokasi Saham disesuaikan menjadi
paling sedikit sebesar 17,5% (tujuh belas koma lima persen) dari jumlah
Saham yang ditawarkan, tidak termasuk Saham lain yang menyertainya;

i. apabila tingkat pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan
dengan batas minimal persentase alokasi Saham mencapai
10 (sepuluh) kali namun kurang dari 25 (dua puluh lima) kali, alokasi
Saham disesuaikan menjadi paling sedikit sebesar 20% (dua puluh persen)
dari jumlah Saham yang ditawarkan, tidak termasuk Saham lain yang
menyertainya; atau

iii. apabila tingkat pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan dengan
batas minimal persentase alokasi Efek mencapai 25 (dua puluh lima) kali
atau lebih, alokasi Efek disesuaikan menjadi paling sedikit sebesar 25%
(dua puluh lima persen) dari jumlah Efek yang ditawarkan, tidak termasuk
Efek lain yang menyertainya.

Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan
batas alokasi saham, alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat disesuaikan
dengan ketentuan pada angka VI SEOJK No. 15/2020. Untuk sumber saham
menggunakan saham vyang dialokasikan untuk porsi Penjatahan Pasti,
pemenuhan pesanan pemodal pada Penjatahan Pasti dilakukan dengan
membagikan porsi Penjatahan Pasti setelah dikurangi dengan penyesuaian
alokasi saham:

a. secara proporsional untuk seluruh pemodal berdasarkan jumlah pesanan;
atau

b. berdasarkan keputusan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dalam hal
Penjamin Pelaksana Emisi Efek memberikan perlakuan khusus kepada
pemodal tertentu dengan ketentuan sebagai berikut:

1) pemodal Penjatahan Pasti yang mendapatkan perlakuan khusus hanya
akan dikenakan penyesuaian alokasi Saham secara proporsional
setelah pemodal Penjatahan Pasti yang tidak mendapat perlakuan
khusus tidak mendapatkan alokasi Saham karena penyesuaian;

2) pemodal yang diberikan perlakuan khusus sebagaimana dimaksud
dalam angka 1) ditentukan dan diinput ke dalam Sistem Penawaran
Umum Elektronik sebelum berakhirnya masa penawaran Saham; dan

3) Penjamin Pelaksana Emisi Efek harus memberitahukan kepada
masing-masing pemodal yang terdampak penyesuaian alokasi Saham.

Dalam hal terdapat kekurangan Saham akibat alokasi penyesuaian sebagaimana

dimaksud dalam huruf a dan b, kekurangan Saham tersebut dipenuhi dari

pemodal pada Penjatahan Pasti yang disesuaikan berdasarkan urutan waktu
penyampaian pesanan yang paling akhir.

Dalam hal terjadi kelebihan pesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa

memperhitungkan pesanan dari pemodal yang menyampaikan pemesanan

untuk Penjatahan Terpusat namun juga melakukan pemesanan Penjatahan

Pasti, pesanan pada Penjatahan Terpusat dari pemodal tersebut tidak

diperhitungkan. Dalam hal terjadi kekurangan, pesanan pada Penjatahan

Terpusat dari pemodal tersebut mendapat alokasi secara proporsional. Dalam

hal jumlah Saham yang dijatahkan untuk pemodal lebih sedikit dari pada jumlah

pemesanan yang dilakukan atau terdapat sisa Saham hasil pembulatan, Saham
tersebut dialokasikan berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan hingga

Saham yang tersisa habis.

Untuk pemodal yang memiliki pesanan melalui lebih dari 1 (satu) Partisipan

Sistem, Saham yang diperoleh dialokasikan secara proporsional untuk pesanan

pada masing-masing Partisipan Sistem. Dalam hal yang dijatahkan untuk

pemodal lebih sedikit dari pada jumlah pemesanan yang dilakukan atau terdapat
sisa Saham hasil pembulatan, Saham tersebut dialokasikan berdasarkan urutan
waktu penyampaian pesanan hingga Saham yang tersisa habis.

Dalam hal jumlah Saham yang dipesan oleh pemodal pada alokasi Penjatahan

Terpusat melebihi jumlah Saham yang dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat,

termasuk setelah memperhitungkan adanya penyesuaian alokasi Saham,

penjatahan Saham dilakukan oleh Sistem Penawaran Umum Elektronik dengan
mekanisme sebagai berikut:

a. pada Penjatahan Terpusat Ritel dan Penjatahan Terpusat selain ritel,
untuk setiap pemodal dilakukan penjatahan Saham terlebih dahulu
paling banyak sampai dengan 10 (sepuluh) satuan perdagangan
atau sesuai pesanannya untuk pemesanan yang kurang dari
10 (sepuluh) satuan perdagangan;

b. dalam hal jumlah Saham yang tersedia dalam satuan perdagangan lebih
sedikit dibandingkan dengan jumlah pemodal sehingga tidak mencukupi
untuk memenuhi penjatahan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, Saham
tersebut dialokasikan kepada pemodal yang melakukan pemesanan pada
Penjatahan Terpusat sesuai urutan waktu pemesanan.

c. dalam hal masih terdapat Saham yang tersisa setelah penjatahan
sebagaimana dimaksud dalam huruf a, sisa Saham dialokasikan secara
proporsional dalam satuan perdagangan berdasarkan sisa jumlah pesanan
yang belum terpenuhi;

d. dalam hal perhitungan penjatahan secara proporsional menghasilkan angka
pecahan satuan perdagangan, dilakukan pembulatan ke bawah; dan

e. dalam hal terdapat sisa Saham hasil pembulatan penjatahan Saham
secara proporsional sebagaimana dimaksud dalam huruf d, sisa Saham
dialokasikan kepada para pemodal yang pesanannya belum terpenuhi
berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan masing- masing 1 (satu)
satuan perdagangan hingga Saham yang tersisa habis.

10. Perubahan Jadwal, Penundaan Masa Penawaran Umum Perdana Saham Atau
Pembatalan Penawaran Umum Perdana Saham

A. Berdasarkan hal-hal yang tercantum dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek

dan Peraturan No. IX.A.2, dalam jangka waktu sejak efektifnya Pernyataan

Pendaftaran sampai dengan berakhirnya masa Penawaran Umum, Perseroan

dapat menunda Masa Penawaran Umum Perdana Saham untuk masa paling

lama 3 (tiga) bulan sejak Pernyataan Pendaftaran memperoleh Pernyataan

Efektif atau membatalkan Penawaran Umum Perdana Saham, dengan

ketentuan:
1. Terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yang
meliputi:

a. Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek turun melebihi
10% (sepuluh persen) selama 3 (tiga) Hari Bursa berturut-turut;

b. Banjir, gempa bumi, gunung meletus, perang, huru-hara, kebakaran,
pemogokan yang berpengaruh secara signifikan terhadap
kelangsungan usaha Perseroan

c. Peristiwa lain yang berpengaruh secara signifikan terhadap
kelangsungan usaha Perseroan yang ditetapkan oleh OJK.

2. Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut:

a.  Mengumumkan penundaan Masa Penawaran Umum atau pembatalan
Penawaran Umum dalam paling kurang satu surat kabar harian
berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling
lambat satu Hari Kerja setelah penundaan atau pembatalan tersebut.
Di samping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan
dapat juga mengumumkan informasi tersebut dalam media massa
lainnya;

b. Menyampaikan informasi penundaan masa Penawaran Umum atau
pembatalan Penawaran Umum tersebut kepada OJK pada hari yang
sama dengan pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin a;

c.  Menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam
poin a kepada OJK paling lambat satu Hari Kerja setelah pengumuman
dimaksud; dan

d. Perseroan yang menunda masa Penawaran Umum atau membatalkan
Penawaran Umum yang sedang dilakukan, dalam hal pemesanan
saham telah dibayar maka Perseroan wajib mengembalikan uang
pemesanan saham kepada pemesan paling lambat 2 (dua) Hari Kerja
sejak keputusan penundaan atau pembatalan tersebut.

Setiap pihak yang lalai dalam melakukan pengembalian uang pemesanan

sehingga terjadi keterlambatan dalam pengembalian uang pemesanan

tersebut atau mengakibatkan pihak lain menjadi terlambat dalam melakukan
kewajibannya untuk mengembalikan uang pemesanan sehingga menjadi lebih
dari 2 (dua) Hari Kerja sejak keputusan penundaan atau pembatalan Penawaran

Umum, pihak yang lalai dalam melakukan pengembalian uang pemesanan wajib

membayar denda kepada para pemesan yang bersangkutan sebesar 1% per

tahun, yang dihitung secara pro rata setiap hari keterlambatan. Pembayaran
kompensasi kerugian akan ditransfer bersamaan dengan pengembalian uang
pemesanan pada tanggal pembayaran keterlambatan.

B. Perseroan yang melakukan penundaan sebagaimana dimaksud dalam huruf A,
dan akan memulai kembali masa Penawaran Umum berlaku ketentuan sebagai
berikut:

1. Dalam hal penundaan masa Penawaran Umum disebabkan oleh kondisi
sebagaimana dimaksud dalam huruf A butir 1 poin a, maka Perseroan wajib
memulai kembali masa Penawaran Umum paling lambat 8 (delapan) hari
kerja setelah indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami
peningkatan paling sedikit 50% (lima puluh persen) dari total penurunan
indeks harga saham gabungan yang menjadi dasar penundaan;

2. Dalam hal indeks harga saham gabungan di Bursa Efek menurun kembali
sebagaimana dimaksud dalam huruf A butir 1 poin a, maka Perseroan dapat
melakukan kembali penundaan masa Penawaran Umum;

3. Wajib menyampaikan kepada OJK informasi mengenai jadwal Penawaran
Umum dan informasi tambahan lainnya, termasuk informasi peristiwa
material yang terjadi setelah penundaan masa Penawaran Umum (jika
ada) dan mengumumkannya dalam paling kurang satu surat kabar harian
berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling lambat
satu hari kerja sebelum dimulainya lagi masa Penawaran Umum. Disamping
kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat juga
mengumumkan dalam media massa lainnya; dan

4. Wajib menyampaikan bukti pengumuman dimaksud dalam butir 3, kepada
OJK paling lambat satu hari kerja setelah pengumuman dimaksud.

Jadwal Penawaran Umum Perdana Saham dapat disesuaikan dalam hal

terdapat kegagalan sistem Penawaran Umum Elektronik sebagaimana informasi

dari penyedia sistem.
1. P balian Uang P an

Pemesanan Pembelian Saham dengan mekanisme Penjatahan Terpusat, akan
didebet sejumlah Saham yang memperoleh penjatahan pada saat penjatahan
pemesanan Saham telah dilakukan, dengan demikian tidak akan terjadi pengembalian
uang pemesanan pada Penawaran Umum dengan menggunakan Sistem Penawaran
Umum Elektronik.
Dalam hal terjadinya pembatalan Penawaran Umum yang disebabkan oleh
penolakan oleh Bursa Efek Indonesia, dan dana sudah diambil oleh penyedia
sistem, maka pengembalian uang dalam mata uang Rupiah akan dikreditkan ke
rekening pemesan yang bersangkutan. Pengembalian uang tersebut akan dilakukan
selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Kerja setelah tanggal diumumkannya pembatalan
Penawaran Umum.
Bila pengembalian uang dilakukan dalam jangka waktu 2 (dua) Hari Kerja setelah
tanggal diumumkannya pembatalan Penawaran Umum, maka pengembalian uang
tidak akan disertai pembayaran bunga.
Selanjutnya apabila pengembalian uang dilakukan lebih dari 2 (dua) Hari Kerja
setelah tanggal diumumkannya pembatalan Penawaran Umum, maka pengembalian
uang tersebut akan disertai bunga yang diperhitungkan dari Hari Kerja ke-tiga
setelah tanggal diumumkannya pembatalan Penawaran Umum sebesar suku bunga
per tahun rekening giro Rupiah bank penerima, yang dihitung secara pro-rata setiap
hari keterlambatan, kecuali keterlambatan tersebut disebabkan oleh pemesan yang
tidak mengambil uang pengembalian sampai dengan Hari Kerja ke-empat tanggal
diumumkannya pembatalan Penawaran Umum.

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL

Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang berperan dalam Penawaran Umum
ini adalah sebagai berikut:

Kantor Akuntan Publik : Teramihardja, Pradhono & Chandra

Konsultan Hukum : Achmad, Jusuf & Partners

Notaris . Kantor Notaris Christina Dwi Utami, SH, MHUM, MKN
Biro Administrasi Efek : PT Adimitra Jasa Korpora

Keterangan lebih lanjut mengenai Keterangan Tentang Perseroan dapat dilihat pada Bab
XIV Prospektus.

Tabel 1 Golongan Penawaran Umum dan B Tingkat P 1an dan
Penyesuaian Alokasi.

Batasan Tingkat Pemesanan dan
Penyesuaian Alokasi untuk Penjatahan

PARA LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL DALAM
RANGKA PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI MENYATAKAN TIDAK
MEMPUNYAI HUBUNGAN AFILIASI DENGAN PERSEROAN SEBAGAIMANA
DIDEFINISIKAN DALAM UUPM.

Golongan P Bat Minimal % Terpusat

i * B, —
Umum Alokasi AWl EfeK') - ponyesuaian | Penyesuaian Penyes PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN FORMULIR
25xSX<10x10xSX<25x  225x PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM

1(IPO <Rp250 miliar) ~ Min (15% atauRp20 47 co, >20% >25% Prospektus Awal, Prospektus Ringkas, perbaikan dan/atau tambahan atas Prospektus
miliar) _’ - - Ringkas dan Prospektus Penawaran Umum Perdana Saham akan diunggah oleh

Il (Rp250 miliar < IPO Min (10% atau Rp37,5 S " 5 180 5900 Perseroan pada Sistem Penawaran Umum Elektronik yang dapat diakses melalui website

< Rp500 miliar) miliar) 212,5% 215% 220% www.e-ipo.cg.id. Periode penyebarlua;an Prospektus dimulai pada tanggal 30 Desember
11l (Rp500miliar < IPO__Min (7,5% atau Rp50 5 10% 5 12.5% 5 175% 2022 sampai dengan tanggal 4 Januari 2023.
< Rpf1 triliun) miliar) = = evn = hon PARTISIPAN ADMIN DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

IV(IPO > Rp1 triliun)  Min (2,5“/9|.ata)u Ro75 55y >75% 212,5% PT UOB Kay Hian Sekuritas

miliar ’ -

*) mana yang lebih tinggi nilainya

Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan dengan target dana dihimpun
sebanyak Rp160.000.000.000,- (seratus enam puluh miliar Rupiah) sampai
dengan sebesar Rp176.000.000.000 (seratus tujuh puluh enam miliar Rupiah),
masuk dalam golongan Penawaran Umum |, dengan batasan minimum alokasi
untuk penjatahan terpusat minimum 15% dari total Saham Yang Ditawarkan
atau Rp20 miliar mana yang lebih tinggi. Ketentuan tersebut akan dihitung
berdasarkan Harga Penawaran final yang akan ditentukan kemudian setelah
selesainya masa penawaran awal.

Alokasi Saham untuk Penjatahan Terpusat dialokasikan untuk Penjatahan
Terpusat Ritel (untuk pemesanan nilai pesanan paling banyak Rp100 juta) dan
Penjatahan Terpusat selain ritel (untuk pemesanan dengan jumlah lebih dari
Rp100 juta) 1:2 (satu dibanding dua).

Dalam hal terjadi kelebihan pesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa
memperhitungkan pesanan dari pemodal yang menyampaikan pemesanan untuk
Penjatahan Terpusat namun juga melakukan pemesanan Penjatahan Pasti,
pesanan pada Penjatahan Terpusat dari pemodal tersebut tidak diperhitungkan.
Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan
batas alokasi Saham, maka alokasi Saham untuk Penjatahan Terpusat
disesuaikan dengan ketentuan sebagai berikut:

UOB Plaza, Thamrin Nine, Lt.36
JI. M.H. Thamrin Kav.8-10, Jakarta 10230

Telepon: (021) 2993 3888
Faksimili: (021) 3190 7608
Website: www.utrade.co.id

BIRO ADMINISTRASI EFEK

PT Adimitra Jasa Korpora

Alamat: Kirana Boutique Office Blok F3 No. 5
JI. Kirana Avenue Il — Kelapa Gading
Jakarta Utara 14250

Telp. : 021-29745222
Fax.: 021-29289961

SETIAP INVESTOR DIHARAPKAN MEMBACA
KETERANGAN LEBIH LANJUT MENGENAI PENAWARAN

UMUM INI MELALUI INFORMASI YANG TERSAJI DALAM
PROSPEKTUS PERSEROAN
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